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ABSTRAK

Aminatuzzuhriyah. 2019, SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Profitabilitas dan
Corporate Social Responsibility Terhadap Nilai Perusahaan dengan
Agresivitas Pajak sebagai Variabel Moderasi”.
Pembimbing : Yona Octiani Lestari, SE.,MSA.,AP.,CSRS.,CSRA.,CFrA.,
Kata Kunci  : Nilai Perusahaan, Profitabilitas, Corporate Social Responsibility,
Agresivitas Pajak

Nilai perusahaan merupakan salah satu tolak ukur dalam menilai fungsi-
fungsi manajemen. Jika saham suatu perusahaan tinggi maka semakin tinggi pula
tingkat penerimaan para pemilik perusahaan. Penggunaan nilai perusahaan ini
mengikuti kebijakan yang tersedia dan dapat dilakukan oleh perusahaan.
Profitabilitas dapat dijadikan sebagai salah satu aspek penilaian investor yang
berkaitan dengan pencapaian laba dalam mengukur kinerja perusahaan. Selain itu
faktor lain yang juga menjadi perhatian adalah agresivitas pajak dan tanggung
jawab sosial yang perusahaan lakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh profitabilitas dan pengungkapan Corporate Social Responsibility
terhadap nilai perusahaan dan mengetahui apakah agresivitas pajak dapat
dijadikan sebagai variabel moderasi pada hubungan profitabilitas dan
pengungkapan Corporate Social Responsibility terhadap nilai perusahaan.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang termasuk dalam
Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017. Sampel pada penelitian ini diambil
dengan teknik purposive sampling, yang berjumlah 16 perusahaan. Metode
analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, dan analisis data yang
digunakan vyaitu analisis regresi linear berganda dan Moderate Regression
Analysis (MRA) dengan bantuan software SPSS 16.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif
dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Sebaliknya Corporate Social
Responsibility berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Sementara agresivitas pajak
secara signifikan mampu memoderasi hubungan antara profitabilitas dan dana
Corporate Social Responsibility terhadap nilai perusahaan.
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ABSTRACT

Aminatuzzuhriyah. 2019, THESIS. Title: “The Effect of Profitability and
Corporate Social Responsibility on the Value of Companies with
Tax Aggressiveness as a Moderating Variable™.

Advisor : Yona Octiani Lestari, SE. MSA. AP. CSRS.,CSRA.,CFrA,
Keyword : Company’s Value, Profitability, Corporate Social Responsibility,
Tax Aggressivity

Company value is one of the benchmarks in assessing management
functions. If the shares of a company are high, the higher level of acceptance of
the owners by the company. The use of company values follows policies that are
available and can be carried out by the company. Profitability can be used as one
aspect of investor valuation relating to profit achievement in measuring company
performance. Besides that, another factor that is also a concern is the tax
aggressiveness and social responsibility that the company does. This study aims to
determine the effect of profitability and disclosure of Corporate Social
Responsibility on firm value and find out whether tax aggressiveness can be used
as a moderating variable on the relationship of profitability and disclosure of
Corporate Social Responsibility to the value of the company.

The population in this study were companies included in the Mining Sub
Sector in the Indonesia Stock Exchange in 2014-2017. The sample in this study
was taken by purposive sampling technique, which amounted to 16 companies.
Data analysis method used is descriptive analysis, and data analysis used is
multiple linear regression analysis and Moderate Regression Analysis (MRA) with
the help of SPSS 16 software.

The results of the study show that profitability has a positive and
significant effect on company value. On the contrary, Corporate Social
Responsibility has positive on the value of the company. While the tax
aggressiveness is significantly able to moderate the relationship between
profitability and Corporate Social Responsibility funds to the value of the
company.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kondisi perekonomian saat ini menciptakan suatu persaingan yang ketat
antar perusahaan. Persaingan membuat setiap perusahaan semakin meningkatkan
kinerja agar tujuannya dapat tetap tercapai. Tujuan utama perusahaan yang telah
go public adalah meningkatkan kemakmuran pemilik atau para pemegang saham
melalui peningkatannilai perusahaan (Salvatore, 2005). Rodoni dan Ali (2014: 04)
menyatakan bahwa nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap
perusahaanyang sering dikaitkan dengan harga saham. Harga saham yang tinggi
membuat nilai perusahaan juga tinggi. Ketika nilai perusahaan tinggi, maka pasar
percaya bahwa perusahaan memiliki prospek perusahaan dimasa mendatang yang
baik. Nilai perusahaan diamati dengan melihat pergerakan harga saham go public
yang ditransaksikan di pasar saham. Sehingga fluktusasi pergerakan harga saham
tersebut membuat pasar percaya bahwa investor tidak hanya terfokus pada Kinerja
perusahaan saat ini saja namun juga melihat histori dan prospek dimasa
mendatang.

Rajab (2017) menunjukkan bahwa semakin tinggi harga saham suatu
perusahaan, maka pendapatan para pemegang saham juga akan meningkat yang
pada akhirnya dapat berdampak pada meningkatnya nilai perusahaan.
Dikarenakan nilai perusahaan merupakan nilai pasar dari suatu ekuitas perusahaan
ditambah nilai pasar hutang maka penambahan dari jumlah ekuitas perusahaan

dengan hutang perusahaan dapat mencerminkan nilai perusahaan. Nilai



perusahaan dapat menggambarkan keadaan dari suatu perusahaan, sehingga salah
satu cara untuk menentukan nilai perusahaan adalah dengan mengunakan price
book value (PBV). Nilai PBV yang semakin besar menunjukkan bahwa nilai
perusahaan juga akan semakin besar. Hal tersebut dikarenakan PBV mengukur
nilai yang diberikan oleh pasar terhadap manajemen dan organisasi perusahaan
sebagai sebuah perusahaan yang terus tumbuh.

Tumbuhnya suatu perusahaan diiringi peningkatan nilai perusahaan akan
memotivasi perusahaan untuk meningkatkan kualitasnya dari sisi manajemen.
Nilai perusahaan dapat ditingkatkan melalui pelaksanaan fungsi manajemen
keuangan yang baik. Fungsi manajemen keuangan dapat dilihat dari rasio
profitabilitas suatu perusahaan. Rasio profitabilitas merupakan rasio yang
mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari kegiatan
operasionalnya (Harahap, 2010:304). Profitabilitas sering diyakini sebagai salah
satu acuan dalam menilai kinerja perusahaan. Perusahaan yang tingkat
menghasilkan labanya tinggi akan menjadi incaran para investor. Dengan
demikian investor akan lebih berminat berinvestasi pada perusahaan yang angka
profitabilitasnya tinggi karena semakin tinggi profitabilitas akan mencerminkan
semakin baik kinerja perusahaannya. Ardila dan Nurwani (2017) menyatakan
bahwa kemampuan perusahaan untuk meningkatkan profitabilitas akan menarik
investor untuk menanamkan dananya, sebaliknya saat kondisi profitabilitas suatu
perusahaan menurun maka investor cenderung menarik dananya.

Menurut Shapiro (2001:111) profitabilitas salah satu alat untuk mengukur

efektivitas perusahaan dan menilai bagaimana kinerja manajemen perusahan



menjalankan kegiatan di perusahaannya dalam hal mengelola asset dan modal
yang dimiliki sehingga mampu menghasilkan pengembalian yang lebih besar.
Sehingga dalam penelitian ini perhitungan rasio profitabilitas di dapat dengan
mencari keuntungan perusahaan sesudah pajak dibagi dengan aset yang dimiliki
perusahaan atau yang sering disebut dengan Return on Asset (ROA) serta mencari
keuntungan perusahaan sesudah pajak dibagi dengan modal yang dimiliki
perusahaan atau yang sering disebut dengan Return on Equity (ROE)

Rasio profitabilitas yang diukur dari ROA dan ROE mencerminkan daya
tarik bisnis (bussines attractive). Return on asset (ROA) merupakan pengukuran
kemampuan perusahaaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan
dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam perusahaan. ROA
digunakan untuk melihat tingkat efisiensi operasi perusahaan secara keseluruhan.
Semakin tinggi rasio ini, semakin baik suatu perusahaan. Sedangkan ROE
merupakan tolak ukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan
total modal sendiri yang digunakan. Rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi
investasi yang nampak pada efektivitas pengelolaan modal sendiri.

Berdasarkan signalling theory, profitabilitas tinggi menjadi sinyal baik
karena menunjukkan kinerja perusahaan sehingga investor tertarik berinvestasi
dalam surat berharga/saham. Ketika permintaan saham meningkat maka harga
saham juga meningkat. Hal ini menunjukkan respon positif dari investor terkait
sinyal yang diberikan perusahaan sehingga nilai perusahaan meningkat.
Manajemen berharap dapat memberi sinyal kemakmuran kepada pemilik atau

pemegang saham dalam menyajikan informasi keuangan. Perusahaan memberi



sinyal kepada investor bagaimana manajemen memandang sebuah perusahaan.
Dorongan memberi sinyal timbul karena adanya informasi asimetris antara
perusahaan (manajemen) dengan pihak luar, dimana investor mengetahui
informasi internal perusahaan yang relatif sedikit dan lambat dibandingkan pihak
manajemen (Brigham & Houston, 2011:184). Nilai perusahaan dapat ditingkatkan
dengan mengurangi informasi asimetris dengan memberi sinyal pihak luar
(investor) berupa informasi keuangan sehingga dapat mengurangi ketidakpastian
pertumbuhan perusahaan dimasa mendatang yang akan meningkatkan nilai
perusahaan.

Faktor lain yang berdampak terhadap nilai perusahaan adalah faktor
Corporate Social Responsibility (CSR). CSR mempengaruhi masyarakat dan
investor untuk menanamkan modalnya di perusahaan karena CSR dianggap oleh
sebagai suatu kewajiban perusahaan (Ramadhani, 2012: 27). Investor lebih
tertarik pada perusahaan yang memiliki etika bisnis dan memiliki tanggung jawab
sosial (Rafianto, 2015: 3). Sehingga nilai perusahaan akan semakin tinggi ketika
perusahaan melakukan tanggung jawab sosial (CSR) dengan baik. Investor akan
lebih tertarik pada perusahaan yang memenuhi kewajibannya sehingga CSR
memiliki dampak positif bagi nilai perusahaan. CSRdapat berupa program yang
mampu menaikkan kesejahteraan masyarakat, pemberian beasiswa pendidikan,
perbaikan infrastruktur serta memelihara lingkungan (Azheri, 2011).

Faktor lain yang juga digunakan untuk mengukur nilai perusahaan adalah
agresivitas pajak. Menurut Frank et al.(2009), agresivitas pajak dapat dilakukan

melalui mekanisme yang digolongkan tax evasion atau tax avoidance. Bagi



manajemen, praktik tidak dilakukannya agresivitas pajak, diharapkan memberikan
sinyal positif terhadap investor yang juga akan meningkatkan nilai perusahaan.
dengan kata lain semakin rendahnya agresivitas pajak maka akan meningkatkan
nilai perusahaan. Dalam penelitian ini agresivitas pajak diukur dengan
menggunakan pendekatan ETR (Effective Tax Rate). Pendapatan yang diperoleh
perusahaan cenderung berbanding lurus dengan pajak yang dibayarkan, sehingga
semakin besar keuntungan yang diperole h perusahaan maka semakin tinggi juga
beban pajak yang harus ditanggung perusahaan. Sebaliknya, perusahaan dengan
tingkat laba yang rendah maka akan membayar pajak yang lebih rendah atau
bahkan tidak membayar pajak jika mengalami kerugian. Dengan sistem
kompensasi pajak, kerugian dapat mengurangi besarnya pajak yang harus
ditanggung pada tahun berikutnya.

Penelitian ini dilakukan pada Bursa Efek Indonesia. Dipilihnya BEI
dikarenakan BEI merupakan bursa pertama di Indonesia yang memiliki data
lengkap dan telah terorganisasi. Lebih khusus pada penelitian ini menggunakan
data sub sektor pertambangan. Perusahaan pertambangan merupakan salah satu
sub sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perkembangan
industri pertambangan akan semakin besar dimasa yang akan datang. Namun
sektor ini merupakan salah satu sektor yang sangat berpotensi dan kerap
melakukan tindakan agresivitas pajak. Hal tersebut terbukti pada tahun 2009
terdapat kasus yang terjadi pada perusahaan tambang besar seperti BUMI
Resources, Kaltim Coal (KPC), dan Arutmin diindikasi melakukan tindakan

praktik penghindaran pajak dengan jumlah Rp.2,176 Triliun, dengan rincian KPC



sebagai penghindar pajak terbesar yakni Rp. 1,5 Triliun, kemudian BUMI
Resources dengan total Rp. 376 Miliyar, dan Arutmin senilai Rp. 300 Miliyar.

Hal serupa juga terjadi pada beberapa tahun setelahnya. Bahkan pada tahun
2013 hingga 2015 banyak wajib pajak pertambangan yang tidak melaporkan pajak
jauh lebih besar jika dibandingkan yang melaporkan pajak. Pada tahun 2014,
Wajib pajak yang melaporkan SPT sebanyak 2.841 WP sedangkan 3.160 tidak
melaporkan pajak. Pada tahun 2015, Wajib pajak yang melaporkan pajaknya
hanya sebesar 2.577 dan sisanya 3.624 tidak melaporkan pajak (liputan6.com).
Kasus agresivitas pajak tersebut dapat memengaruhi nilai dari suatu perusahaan
karena perusahaan dinilai tidak memiliki tata kelola perusahaan yang baik.
Berbagai macam cara telah mereka lakukan untuk menghindari pembayaran pajak
seperti tidak melaporkan SPT wajib pajak, bekerja sama dengan pemerintah
setempat, memodifikasi laporan keuangan sampai melakukan merger dengan unit-
unit usaha diluar perusahaan yang merugi (kompas.com).

Menurut Transparancy International Indonesia mengungkapkan bahwa
tingkat kepatuhan pajak di Indonesia rendah. Khusus di sektor pertambangan,
nilai aliran uang gelap di Indonesia mencapai Rp. 23,89 triliun. Hal ini juga di
dukung dengan rendahnya tax ratio sektor pertambangan yang hanya mencapai
9,4% sehingga mengindikasikan masih maraknya praktik penghindaran dan
pengemplangan pajak di sektor pertambangan ungkap Maryati Abdullah
(Koordinator Nasional PWYP Indonesia) .Maka dari itu peneliti tertarik untuk

meneliti pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI.



Banyak penelitian mengenai nilai perusahaan, salah satunya penelitian yang
dilakukan Ardila dan Nurwani (2017) tidak menemukan adanya pengaruh
profitabilitas terhadap nilai perusahaan karena kemampuan profitabilitas dalam
penelitian tersebut hanya mampu menjelaskan 1,8% variabel nilai perusahaan.
sehingga terdapat faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan. Namun Rizaldi
(2017) menemukan adanya dampak signifikan profitabilitas terhadap nilai
perusahaan, sehingga kenaikan profit perusahaan berdampak bagi peningkatan
nilai perusahaan. Sedangkan penelitian CSR terhadap nilai perusahaan dilakukan
oleh Yudharma (2016) yang menunjukkan bahwa CSR tidak berdampak positif
dan signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan penelitian Afandani (2016)
menunjukkan bahwa CSR berdampak pada nilai perusahaan. Penelitian yang
dilakukan oleh Devi dan Supadmi (2018) dan Gabriella (2017) yang menguiji
praktik agresivitas pajak pada nilai perusahaan. Hasilnya menyatakan agresivitas
pajak memiliki dampak negatif yang pada nilai perusahaan. Dari hasil beberapa
peneliti terdahulu tersebut menunjukkan bahwa agresivitas pajak memperlemah
hubungan antara profitabilitas dan CSR terhadap nilai perusahaan.

Berdasarkan,teori-teori yang telah disampaikan sebelumnya dan perbedaan
hasil penelitian terdahulu maka penulis tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh
Profitabilitas dan Corporate Sosial Responsibility terhadap Nilai Perusahaan
dengan Agresivitas Pajak Sebagai Variabel Moderasi Pada Perusahaan

Pertambangan yang terdaftar di BEI Tahun 2015-2017”.



1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah profitabilitas dan corporate social responsibility berpengaruh terhadap
nilai perusahaan?

2. Apakah agresivitas pajakdapat memoderasi pengaruh profitabilitas dan
corporate social responsibility terhadap nilai perusahaan?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk memperoleh bukti empiris dan pemahaman pengaruh profitabilitas dan
corporate social responsibility terhadap nilai perusahaan.

2. Untuk memperoleh bukti empiris dan pemahaman lebih lanjut mengenai
pengaruh profitabilitas dan corporate social responsibility terhadap nilai
perusahaan dengan agresivitas pajak sebagai variabel moderasi.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan evaluasi dari
teori dengan keadaan yang ada di lapangan dan dapat memberikan kontribusi
yang nyata pada perkembangan teori akuntansi. Menambah khasanah yang baru
dalam perbendaharaan ilmu pengetahuan untuk saling melengkapi dengan
penelitian sebelumnya maupun yang akan dilakukan oleh para peneliti

sesudahnya dalam mengkaji lagi nilai perusahaan.



1.4.2 Manfaat praktis
1. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan praktik manajemen perusahaan.
2. Bagi Investor

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan
pertimbangan dan acuan pada saat melakukan investasi. Sehingga bisa lebih
bijaksana dalam mengambil keputusan berinvestasi.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi di bidang keuangan
sehingga dapat bermanfaat bagi penelitian selanjutnya mengenai nilai perusahaan.
1.5 Batasan Penelitian

Peneliti hanya meneliti Profitabilitas yang diproksikan oleh Return on
Asset(ROA), dan Return on Equity (ROE) sebagai variabel independen. Hal ini
karena profitabilitas digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
mencari laba (keuntungan) perusahaan.Corporate social responsibility diukur
menggunakan pengungkapan CSR yang digunakan perusahaan Pertambangan
Tahun 2015-2017.Agresivitas Pajak diukur menggunakan perhitungan ETR. Nilai
perusahaan diukur dengan Price to Book Value (PBV) tahun 2015-2017 sebagai
variabel dependen, rasio ini memberikan petunjuk terkait persepsi investor atas

kinerja perusahaan tahun lalu serta prospek dimasa mendatang.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Sebelum melakukan penelitian, telah dilakukan beberapa penelitian yang
dilakukan oleh peneliti terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan
dilakukan. Penelitian terdahulu yang telah diambil peneliti sebagai berikut:

Penelitian Adiyani (2018) yang berjudul“Pengaruh Likuiditas dan
Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak dengan CSR sebagai Variabel
Intervening”. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian adalah Path Analisis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan likuidaitas dan profitabilitas
berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Secara parsial variabel profitabilitas,
berpengaruh terhadap agresivitas pajak, sedangkan variabel likuiditas tidak
berpengaruh terhadap agresivitas pajak. likuiditas dan profitabilitas tidak
mempengaruhi secara parsial terhadap tanggung jawab sosial perusahaan dan
tanggung jawab sosial perusahaan tidak berpengaruh secara parsial terhadap
agresivitas pajak sehingga CSR tidak mampu menjadi mediasi likuiditas dan
profitabilitas terhadap agresivitas pajak.

Sidanti (2018) melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Agresivitas
Pajak Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Profitabilitas Sebagai Variabel
Moderasi”. Alat analisis yang digunakan adalah Moderated Regression Analysis
(MRA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa agresivitas pajak tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan dan profitabilitas mampu memperlemah hubungan

agresivitas pajak terhadap nilai perusahaan.
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Devi dan Supadmi (2018) melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Agresivitas Pajak pada Nilai Perusahaan dengan Ukuran Perusahaan Sebagai
Pemoderasi”  Alat analisis yang digunakan adalah Moderated Regression
Analysis (MRA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa agresivitas pajak
berpengaruh negatif pada nilai perusahaan dan ukuran perusahaan mampu
memperlemah pengaruh agresivitas pajak pada nilai perusahaan.

Murnita dan Putra (2018) melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Corporate Social Responsibility Terhadap Nilai Perusahaan dengan Profitabilitas
dan Laverage sebagai Variabel Pemoderasi”alat analisis yang digunakan adalah
analisis regresi linear dan Moderate Regression Analysis (MRA). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan, profitabilitas memperkuat pengaruh CSR terhadap nilai
perusahaan dan variabel laverage memperlemah pengaruh CSR terhadap Nilai
Perusahaan.

Rajab (2017) berjudul “Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan
dengan Corporate Social Responsibility sebagai variabel moderating”. Alat
analisis yang digunakan adalah Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap
nilai perusahaan dan Corporate Social Responsibility sebagai variabel moderating
berpengaruh positif terhadap hubungan profitabilitas terhadap nilai perusahaan.

Rizaldi (2017) berjudul “Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Pada
Perusahaan Manufaktur Subsektor Tekstil & Garment Yang Terdaftar Di Bursa

Efek Indonesia Periode 2011-2014”. Alat analisis yang digunakan adalah analisis
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regresi linier berganda. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat
diketahui bahwa variabel profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Assets
berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.

Ardila dan Nurwani (2017) melakukan penelitian yang berjudul” Pengaruh
profitabilitas dan kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan
industri di BEI”. Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier
berganda. Hasil penelitian menunjukkan baik secara parsial maupun simultan
Profitabilitas dan Kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.

Gabriella (2017) melakukan penelitian yang berjudul “Analisis pengaruh
agresivitas pajak terhadap nilai perusahaan dengan moderasi komisaris
independen dan kepemilikan institusional”. Alat analisis yang digunakan adalah
Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh negatif agresivitas pajak terhadap nilai perusahaan. Komisaris
independen tidak terbukti mempengaruhi hubungan negatif agresivitas pajak
dengan nilai perusahaan. Sementara kepemilikan institusional terbukti
memperlemah pengaruh negatif agresivitas pajak terhadap nilai perusahaan.

Bella dan Suaryana (2017) berjudul Pengaruh 10S dan Pengungkapan
CSR pada Nilai Perusahaan Dengan Pertumbuhan Perusahaan Sebagai Variabel
Pemoderasi. Berdasarkan hasil analisis, 10S berpengaruh positif pada nilai
perusahaan, pengungkapan CSR tidak berpengaruh pada nilai perusahaan,

pertumbuhan perusahaan memperkuat pengaruh investment opportunity set pada
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nilai perusahaan, serta pertumbuhan perusahaan memperlemah pengungkapan
corporate social responsibility pada nilai perusahaan.

Aina (2016) Analisis Pengaruh Penghindaran Pajak Terhadap Nilai
Perusahaan dengan Kepemilikan Institusional dan Transparansi Sebagai Variabel
Pemoderasi. Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda.
Hasil analisis menunjukkan bahwa penghindaran pajak mempunyai pengaruh
negatif yang signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil analisis dengan variabel
moderasi menunjukkan bahwa kepemilikan institusional dapat memoderasi
hubungan antara penghindaran pajak dengan nilai perusahaan sedangkan
transparansi tidak dapat memoderasi hubungan tersebut

Yudharma (2016)berjudul” Pengaruh Corporate Social Responsibility
terhadap kinerja keuangan dan nilai perusahaan pada seluruh perusahaan yang
terdaftar di BEI tahun 2012-2013”. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian
adalah analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan
bahwa CSR berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja keuangan, sedangkan
pengaruh CSR terhadap nilai perusahaan tidak signifikan.

Fauzia (2016) berjudul “Pengaruh Agresivitas Pajak Terhadap Nilai
Perusahaan Dengan Transparansi Informasi Sebagai Variabel Moderasi Pada
Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-
2014”. Alat analisis yang digunakan adalah Moderated Regression Analysis
(MRA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa agresivitas pajak berpengaruh
secara negatif terhadap nilai perusahaan. transparansi informasi dapat memoderasi

pengaruh agresivitas pajak terhadap nilai perusahaan.
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Afandani (2016) berjudul Pengaruh Corporate Social Responsibility dan
Corporate GovernanceTerhadap Nilai Perusahaan. Alat analisis yang digunakan
adalah regresi linier berganda.Hasil penelitian menunjukkan bahwa CSR
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini karena perusahaan tertarik pada
perusahaan yang melakukan pengungkapan CSR sehingga memiliki nilai tambah
bagi perusahaan serta mampu meningkatkan citra yang baik. Corporate
governance tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, hal ini karena investor
tidak terlalu memperhatikan informasi Corporate Governance saat akan
melakukan investasi karena investor menganggap perusahaan yang masuk CGPI
merupakan perusahaan yang memiliki tata kelola yang baik.

Pratiwi (2016) meneliti pengaruh leverage dan likuiditas terhadap nilai
perusahaan dengan agresivitas pajak sebagai variabel moderasi. Alat analisis yang
digunakan adalah Partial Least Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak
terdapat pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan sedangkan likuiditas
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Sedangkan hasil uji moderasi
menunjukkan bahwa agresivitas pajak mampu memoderasi hubungan leverage
dan likuiditas terhadap nilai perusahaan.

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No | Nama Judul Variabel Alat Hasil Penelitian
Peneliti, Penelitian Penelitian | Analisis
1 | Adiyani | Pengaruh Likuiditas, Path o likuiditas tidak
(2018) Likuiditas dan | Profitabilitas, | Analisis berpengaruh secara
Profitabilitas Agresivitas parsial terhadap
terhadap Pajak, CSR agresivitas  pajak,
Agresivitas profitabilitas secara
Pajak dengan parsial berpengaruh
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CSR  sebagai
Variabel
Intervening
(Studi  Empiris
Pada

terhadap agresivitas
pajak,

e likuiditas
profitabilitas
berpengaruh secara

dan

Perusahaan simultan terhadap
Property and agresivitas pajak,
Real Estate e likuiditas dan
Yang Terdaftar profitabilitas tidak
di Bursa Efek mempengaruhi
Indonesia secara parsial
Tahun  2010- terhadap tanggung
2014) jawab sosial
perusahaan.

e tanggung jawab
sosial  perusahaan
tidak berpengaruh
secara parsial
terhadap agresivitas
pajak,

e CSR tidak mampu
menjadi  mediasi
likuiditas dan
profitabilitas
terhadap agresivitas
pajak.

Sidanti | Pengaruh Agresivitas MRA e Hasil uji parsial (uji
(2018) | Agresivitas Pajak, Nilai t), Agresivitas
Pajak Perusahaan, Pajak tidak
Terhadap Nilai | Profitabilitas berpengaruh
Perusahaan terhadap Nilai
Dengan Perusahaan.
Profitabilitas e Profitabilitas
Sebagai mampu
Variabel memperlemah
Moderasi hubungan
(Studi  Empiris agresivitas  pajak
Perusahaan terhadap nilai
Manufaktur perusahaan.
Sektor
Pertanian
Subsektor
Perkebunan Di
BEI)
Devi Pengaruh Agresivitas uji Hasil dari penelitian
dan Agresivitas Pajak, Nilai | Moderat | ini menunjukkan
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Supadmi | Pajak pada | Perusahaan ed agresivitas pajak
(2018) Nilai Regressi | berpengaruh  negatif
Perusahaan on pada nilai perusahaan
dengan Ukuran Analysis | dan ukuran
Perusahaan (MRA). | perusahaan
Sebagai memperlemah
Pemoderasi pengaruh  agresivitas
pajak  pada nilai
perusahaan.
Murnita | Pengaruh CSR, nilai | analisis | Hasil penelitian
(2018) Corporate perusahaan, | regresi menunjukkan  bahwa
Social profitabilitas, | linear Corporate Social
Responsibility | laverage dan Responsibility
Terhadap Nilai g'eoizgg berpengaruh  positif
Perusahaan N g terhadap nilai
deng_an - Analysis peru_sahga_m,
Profitabilitas (MRA) | profitabilitas
dan Laverage memperkuat pengaruh
sebagai CSR terhadap nilai
Variabel perusahaan dan
Pemoderasi variabel laverage
memperlemah
pengaruh CSR
terhadap Nilai
Perusahaan.

Rajab Pengaruh Profitabilitas, | MRA Hasil penelitian ini
(2017) Profitabilitas Nilai menunjukkan  bahwa
Terhadap Nilai | Perusahaan, profitabilitas
Perusahaan CSR berpengaruh
dengan signifikan  terhadap
Corporate nilai perusahaan dan
Social Corporate Social
Responsibility Responsibility sebagai
sebagai variabel  moderating
variabel berpengaruh  positif
moderating terhadap hubungan
(Studi  Empiris profitabilitas terhadap

pada nilai perusahaan.
Perusahaan

Manufaktur

yang terdapat

di Jakarta

Islamic  Index

tahun  2011-

2015)
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Rizaldi | Profitabilitas Profitabilitas | regresi Berdasarkan hasil
(2017) | Terhadap Nilai | , Nilai | linier penelitian yang
Perusahaan Perusahaan | berganda | dilakukan dapat
Pada diketahui bahwa
Perusahaan variabel profitabilitas
Manufaktur yang diproksikan
Subsektor dengan Return On
Tekstil & Assets  berpengaruh
Garment Yang terhadap Nilai
Terdaftar  Di Perusahaan.
Bursa Efek
Indonesia
Periode 2011-
2014,
Ardila Pengaruh Independen: | Regresi | Profitabilitas dan
dan profitabilitas profitabilitas | linear Kinerja  lingkungan
Nurwani | dan Kinerja | dan  Kkinerja | berganda | tidak berpengaruh
(2017) lingkungan lingkunganni terhadap nilai
terhadap nilai | lai perusahaan.
perusahaan perusahaan
pada (PBV)
perusahaan
industri di BEI
Gabriela | Analisis agresivitas, | uji Hasil penelitian
(2017) pengaruh Nilai Moderat | menunjukkan terdapat
agresivitas Perusahaan, | ed pengaruh negatif
pajak terhadap | komisaris Regressi | agresivitas pajak
nilai independen, | on terhadap nilai
perusahaan kepemilikan | Analysis | perusahaan. Komisaris
dengan institusional | (MRA). | independen tidak
moderasi terbukti
komisaris mempengaruhi
independen hubungan negatif
dan agresivitas pajak
kepemilikan dengan nilai
institusional perusahaan.
perusahaan di Sementara
Indonesia kepemilikan
institusional  terbukti
memperlemah
pengaruh negatif
agresivitas pajak
terhadap nilai

perusahaan.
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9. | Belladan| Pengaruh 10S | IOS, CSR, uji ¢ |IOS berpengaruh
Suaryana | dan Nilai Moderate| positif pada nilai
(2017) | Pengungkapan | Perusahaan, |d perusahaan

CSR pada Nilai | Pertumbuhan | Regressio| e Pengungkapan CSR
Perusahaan Perusahaan n tidak  berpengaruh
Dengan Analysis pada nilai
Pertumbuhan (MRA) perusahaan
Perusahaan e Pertumbuhan
Sebagali perusahaan
Variabel memperkuat
Pemoderasi pengaruh 10S pada
nilai perusahaan
e pertumbuhan
perusahaan
memperlemah
pengungkapan CSR
pada nilai
perusahaan.

10. | Aina Analisis Penghindaran | analisis | e Penghindaran pajak

(2016) | Pengaruh Pajak, regresi mempunyai
Penghindaran | Nilai linier pengaruh negatif
Pajak Terhadap | Perusahaan, | berganda | signifikan terhadap
Nilai Kepemilikan nilai perusahaan
Perusahaan Institusional, o Kepemilikan
dengan Transparansi institusional  dapat
Kepemilikan memoderasi
Institusional hubungan
dan penghindaran  pajak
Transparansi dengan nilai
Sebagai perusahaan
Variabel sedangkan
Pemoderasi. transparansi  tidak
dapat  memoderasi
hubungan tersebut

11. | Yudha- | Pengaruh CSR, Kinerja | Ujiregresi| CSR berpengaruh
rma Corporate Keuangan, linier terhadap Kinerja
(2016) Social Nilai berganda | keuangan namun

Responsibility | Perusahaan tidak berpengaruh
terhadap terhadap nilai
kinerja perusahaan.

keuangan dan
nilai
perusahaan
pada seluruh
perusahaan
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yang terdaftar

di BEI tahun
2012-2013)

12. | Fauzia Pengaruh Agresivitas uji hasil penelitian ini
(2016) Agresivitas pajak, nilai | Moderat | menunjukkan bahwa
Pajak perusahaan ed agresivitas

Terhadap Nilai Regressi | pajak berpengaruh
Perusahaan on secara negatif terhadap
Dengan Analysis | nilai perusahaan.
Transparansi (MRA). | transparansi informasi
Informasi dapat memoderasi
Sebagai pengaruh  agresivitas
Variabel pajak terhadap nilai
Moderasi Pada perusahaan.
Perusahaan
Pertambangan
Yang Terdaftar
Di Bursa Efek
Indonesia
Periode 2012-
2014

13. | Afandani | Pengaruh CSR, GCG, Ujiregresi| Hasil penelitian ini

(2016) Corporate Nilai linier menunjukkan bahwa

Social Perusahaan berganda | variabel CSR
Responsibility berpengaruh
dan Corporate signifikan  terhadap
Governance nilai perusahaan baik
Terhadap Nilai sedangkan GCG tidak
Perusahaan(stu berpengaruh
di empiris pada signifikan  terhadap
perusahaan nilai perusahaan
yang termasuk
daftar  CGPI
periode 2010-
2014.

14. | Pratiwi | Pengaruh Leverage Uji Hasil penelitian

(2016) Leverage Dan | Likuiditas regresi menunjukkan bahwa

Likuiditas Agresivitas linier tidak terdapat
Terhadap Nilai | Pajak berganda | pengaruh  leverage
Perusahaan Nilai terhadap nilai
Dengan Perusahaan perusahaan
Agresivitas sedangkan likuiditas
Pajak Sebagai berpengaruh
Variabel terhadap nilai
Moderasi (studi perusahaan. dan dari
empiris  pada hasil uji moderasi
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perusahaan
property  dan
real estate yang

menunjukkan bahwa
agresivitas pajak
mampu memoderasi

termasuk di hubungan leverage

BEI  periode dan likuiditas

2013-2016) terhadap nilai
perusahaan.

Sumber: Data Diolah, 2018

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan penelitian
sebelumnya:

Penelitian mengenai pengaruh langsung profitabilitas terhadap nilai
perusahaan telah dilakukan oleh peneliti terdahulu sehingga penelitian ini ingin
menguji kembali tentang profitabilitas terhadap nilai perusahaan.beberapa
penelitian sebelumnya juga menggunakan metode analisis data MRA selain untuk
melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel tak bebas juga melihat apakah
dengan diperhatikanya variabel moderasi, dapat meningkatkan pengaruh variabel
bebas terhadap variabel tak bebas atau sebaliknya.

Penelitian ini menggabungkan penelitian-penelitian terdahulu dengan
menggunakan variabel profitabilitas terhadap nilai perusahaan seperti yang telah
dilakukan peneliti terdahulu. Kemudian menemukan perbedaan antara penelitian
terdahulu dengan penelitian saat ini yaitu dengan menjadikan agresivitas pajak
sebagai variabel mediasi.

2.2 Nilai Perusahaan
2.2.1 Definisi Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap perusahaan yang
sering dikaitkan dengan harga saham (Rodoni dan Ali, 2014: 04). Tujuan

manajemen keuangan perusahaan adalah memaksimalkan nilai kekayaan para
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pemegang saham.Nilai kekayaan dapat dilihat melalui perkembangan harga
saham perusahaan yang dirasa dapat merefleksikan investasi keuangan
perusahaandan kebijakandividen.Dengan demikian bisa dimaknai bahwa tujuan
manajemen keuangan perusahaan adalah memaksimalkan kekayaan para
pemegang saham, yang berarti meningkatkan nilai perusahaan yang
merupakanukuran nilai objektif oleh publik dan orientasi pada kelangsungan
hidupperusahaan (Harmono, 2009). Salvatore (dalam Hermuningsih, 2013)
menyatakan bahwa tujuan utama perusahaan yang telah go public adalah
meningkatkan kemakmuran pemilik atau para pemegang saham melalui
peningkatan nilai perusahaan.

Nilai perusahaan dianggap sangat penting karena dengan nilai perusahaan
yang tinggi akan diikuti oleh tingginya kemakmuran pemegang saham. Semakin
tinggi harga saham semakin tinggi nilai perusahaan.Nilai perusahaan yang tinggi
menjadi keinginan para pemilik perusahaan, sebab dengan nilai yang tinggi
menunjukan kemakmuran pemegang saham juga tinggi.Kekayaan pemegang
saham dan perusahaan dipresentasikan oleh harga pasar dari saham yang
merupakan cerminan dari keputusan investasi, pendanaan (financing), dan
manajemen asset.Nilai saham merupakan ukuran atau patokan yang sangat
penting untuk mengetahui nilai perusahaan.Oleh sebab itu, nilai saham banyak
mendapat perhatian oleh investor. Kusumajaya (2011) mengungkapkan bahwa
investor dalam melakukan keputusan investasi di pasar modal memerlukan

informasi tentang penilaian saham.Terdapat tiga jenis penilaian yang berhubungan
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dengan saham, yaitu nilai buku (book value), nilai pasar (market value) dan nilai
intrinsik (intrinsic value).

Dalam penelitian ini rasio nilai perusahaan diproksikan dengan pendekatan
price to book value (PBV) karena rasio PBV adalah rasio yang mengukur
seberapa besar harga saham yang ada dipasar dibandingkan dengan nilai buku
sahamnya. Semakin tinggi rasio ini menunjukkan perusahaan semakin dipercaya,
artinya nilai perusahaan menjadi lebih tinggi. Menurut Brigham dan Houston

(2011:115) PBV dapat dihtung dengan rumus sebagai berikut:

PBV = boorl)(rjﬂcc‘jlsjrpse}:"asrliare
Rumus :1
Keterangan:
Price per share : Harga saham dipasar

Book value per share : Nilai buku saham

2.2.2 Faktor — faktor yang mempengaruhi Nilai Perusahaan
1. Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba

Pada umumnya perusahaan menfokuskan kegiatan usahanya untuk
menghasilkan laba yang pada akhirnya akan meningkatkan nilai perusahaan
karena dianggap memiliki Kkinerja yang baik. Jika laba meningkat maka
perusahaan dianggap mampu mangelola modal yang dimiliki sehingga nilai

perusahaan yang tercermin pada PBV akan meningkat.
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2. Corporate Social Responsibility

Pada umumnya, investor lebih tertarik terhadap perusahaan yang
memperhatikan tangggungjawab sosialnya, karena dianggap memiliki reputasi
dan citra positif di kalangan masyarakat. Sehingga isu-isu tanggungjawab sosial,
maka hal ini akan berpengaruh terhadap perusahaan, selain itu dapat
meningkatkan nilai perusahaan.
3. Pajak

Jumlah pajak perusahaan yang akan dibayar menjadi salah satu hal yang
harus dipahami dan melibatkan beberapa etika, masyarakat atau adanya
pertimbangan dari pemangku kepentingan perusahaan.
2.3 Profitabilitas

Rasio Profitabilitas menurut Kasmir (2014: 354) merupakan rasio yang
digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari laba atau
keuntungan pada periode tertentu. Menurut Harahap (2010: 304) Rasio
profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan memperoleh laba melalui
kemampuan, dan sumber daya seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah
karyawan, cabang, dan sebagainya. Rasio profitabilitas merupakan cerminan
keseluruhan efisiensi dan kinerja kegiatan bisnis.

Oktaviana (2012: 148) menjelaskan bahwa Rasio yang berbasis margin
merupakan representasi dari kemampuan perusahaan untuk menerjamahkan
sejumlah pendapatan dari penjualan menjadi laba. Rasio laba mempresentasikan
kemampuan perusahaan atau entitas bisnis dalam mengukur efisiensinya dalam

menghasilkan laba untuk pemegang saham. Rasio profitabilitas dalam penelitian
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ini diukur dengan menggunakan Return on Assets (ROA), Return on Equity
(ROE) dan Net Profit Margin (NPM).
1) Return on Asset (ROA)
Rasio ini menggambarkan perputaran aktiva diukur dari volume
penjualan. Semakin besar rasio ini maka semakin baik. Hal ini bahwa aktiva

dapat lebih cepat berputar dan meraih laba (Harahap, 2010: 305).

el ol
Return on Asset = ——2T=12

total aset

Rumus : 2
2) Return on Equity (ROE)

Menjalankan aktivitas operasional perusahaan membutuhkan modal
kerja. Pengelolaan modal kerja menentukan posisi keuangan perusahaan
sehingga diperlukan keseimbangan dalam penyediaan dan penggunaannya.
ROE menunjukkan berapa persen laba bersih yang diperoleh bila diukur dari

nilai ekuitas(Harahap, 2010: 305).

Return on Equity = ebabersit

total ukitas

Rumus : 3
Rasio profitabilitas yang diukur dari ROA dan ROE mencerminkan daya
tarik bisnis (bussines attractive). Return on asset (ROA) merupakan pengukuran
kemampuan perusahaaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan
dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam perusahaan. ROA
digunakan untuk melihat tingkat efisiensi operasi perusahaan secara keseluruhan.
Semakin tinggi rasio ini, semakin baik suatu perusahaan. Sedangkan ROE

merupakan tolak ukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan



25

total modal sendiri yang digunakan. Rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi
investasi yang nampak pada efektivitas pengelolaan modal sendiri.

Dalam Islam diperintahkan untuk mencari harta namun harus meninggalkan
riba karena merupakan perbuatan yang di benci Allah. Begitu juga perusahaan
tidak diperkenankan mengambil harta tambahan yang dijadikan keuntungan yang
tinggi. Allah SWT mempersilahkan manusia mencari keuntungan di bumi dengan
selalu bersyukur. Allah berfirman dalam surat An-Nahl ayat 14:

Aia oA ASLES UGk Al Ade 15818 Hanh HAL 6ah Hag

281215 aling ba 1523505 4g8 DAl e AlEl 055 1635000 ’:\J;J,;
() £) &8585

Artinya: “Dan Dialah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu
dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu
mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu

melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari
(keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur.

Tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan nilai perusahaan dengan
menggunakan sember daya yang tersedia. Selain memaksimalkan nilai,
perusahaan harus berbagi/peduli manusia, alam dan lingkungan, baik dalam
bentuk pemberian laba, ilmu dan teknologi maupun kemaslahatan umat sehingga
keseimbangan alam semesta dapat terjaga dengan baik.

2.4 Corporate Sosial Responsibility(CSR)

CSR merupakan komitmen berkelanjutan pelaku bisnis berpegang teguh
pada etika bisnis dalam berkontribusi terhadap pembangunan berkelanjutan, guna
mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar(Hadi, 2011).CSR
mempengaruhi masyarakat dan investor untuk menanamkan modalnya di

perusahaan karena CSR dianggap oleh sebagai suatu kewajiban perusahaan
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(Ramadhani, 2012: 27). Berdasarkan Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007 pasal
1 angka 3 tentang Perseroan Terbatas, Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan
adalah komitmen perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi
berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang
bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat
pada umumnya.

Investor lebih tertarik pada perusahaan yang memiliki etika bisnis dan
memiliki tanggung jawab sosial (Rafianto, 2015: 3). Sehingga nilai perusahaan
akan semakin tinggi ketika perusahaan melakukan tanggung jawab sosial (CSR)
dengan baik. CSR merupakan sebuah komitmen, sehingga pelaksanaan CSR
sangat tergantung dari kesadaran dan komitmen perusahaan.Investor akan lebih
tertarik pada perusahaan yang memenuhi kewajibannya sehingga CSR memiliki
dampak positif bagi nilai perusahaan. CSR dapat berupa program yang mampu
menaikkan kesejahteraan masyarakat, pemberian beasiswa pendidikan, perbaikan
infrastruktur serta memelihara lingkungan (Azheri, 2012).

Konsep CSR sebenarnya merupakan perpaduan dalam menjalankan fungsi
3P dalam perusahaan secara seimbang. Fungsi ekonomis merupakan fungsi
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (profit) yang merupakan
kepentingan pemegang saham. Fungsi sosial bagi para pemangku kepentingan
(people/stakeholders) yang berperan menjaga keadilan dalam membagi manfaat
dan menanggung beban yang ditimbulkan dari aktivitas perusahaan. Terakhir

adalah fungsi alamiah yang berperan menjaga kelestarian alam (planet/bumi).
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Pengukuran CSR pada penelitian ini dilihat dari pengungkapan CSR atau
yang lebih dikenal dengan Corporate Social Responsibility Disclosure selama
satu tahun. Corporate Social Responsibility Disclosure mengacu pada
pengungkapan pertanggungjawaban sosial, dan pengungkapan sosial dan
lingkungan perusahaan kepada publik. Aktivitas perusahaan mempunyai dampak
yang signifikan terhadap isu-isu yang terkait dengan ketenagakerjaan, keterlibatan
komunitas, kepedulian lingkungan, dan isu-isu etis lainnya, perusahaan
merefleksikan aspek-aspek ini melalui CSR disclosure (Mia dan Al-Mamun,
2011: 175).

Standar pengungkapan CSR yang berkembang di Indonesia merujuk pada
standar yang diterapkan GRI (Global Reporting Initiative). Standar GRI dipilih
karena lebih memfokuskan pada standar pengungkapan sebagai kinerja ekonomi,
sosial dan lingkungan perusahaan dengan tujuan meningkatkan kualitas dan
pemanfaatan sustainability reporting. Saat ini standar GRI versi terbaru adalah
versi G4. GRI-G4 menyediakan kerangka kerja yang relevan secara global untuk
mendukung pendekatan yang terstandarisasi dalam pelaporan yang mendorong
tingkat transparansi dan konsistensi yang diperlukan untuk membuat informasi
yang disampaikan menjadi berguna dan dapat dipercaya oleh pasar dan
masyarakat(www.globalreporting.org).

Fitur yang ada di GRI-G4 menjadikan pedoman ini lebih mudah
digunakan baik bagi pelapor yang berpengalaman dan bagi mereka yang baru
dalam pelaporan keberlanjutan sektor apapun dan didukung oleh bahan-bahan dan

layanan GRI lainnya (www.globalreporting.org). Dalam standar GRI-G4, tidak
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hanya melaporkan dari perspektif ekonomi saja, melainkan dari perspektif
ekonomi, sosial dan lingkungan, berikut pembagiannya yaitu Aspek Ekonomi
dengan 9 indeks, Aspek lingkungan hidup dengan 34 indeks dan Aspek sosial
dengan 48 indeks . Aspek sosial mencakup hak asasi manusia, praktik
ketenagakerjaan dan lingkungan kerja, tanggung jawab produk dan masyarakat.
Maka jumlah dari keseluruhan aspek adalah 91 indeks. Selain itu GRI telah
memiliki reputasi di duniadan banyak digunakan pada penelitian terdahulu.

Menurut Haniffa (2005) untuk menghitung corporate social responsibility
yaitu dengan setiap item pengungkapan corporate social responsibility dalam
instrumen penelitian diberi nilai 1 jika diungkapkan dan nilai 0 jika tidak
diungkapkan. Selanjutnya skor dari setiap item dijumlahkan untuk memperoleh
keseluruhan skor untuk setiap perusahaan.

CSR merupakan salah satu bentuk kepedulian perusahaan terhadap
masyarakat. Tanggungjawab manusia dijelaskan dalam Al-Quran sebagaimana
dijelaskan dalam surat Al-Qashash ayat 77, yaitu:

(YY) dal) 8 Gnallal dlinaiaginaly

“Dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah
berbuat baik kepadamu. ”

Paparan ayat diatas adalah untuk berbagi dan berbuat baik kepada orang
lain. Allan memerintankan seluruh umatnya untuk berbuat baik kepada sesame,
termasuk manusia dan makhluk Allah lainnya. Melalui penerapan CSR, manusia

dapat menyalurkan bentuk kepedulian terhadap sesama.
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2.5 Agresivitas Pajak

Agresivitas pajak merupakan hal yang sekarang sangat umum terjadi
dikalangan perusahaan-perusahaan besar di seluruh dunia. Tindakan ini
bertujuanuntuk meminimalkan pajak perusahaan yang kini menjadi perhatian
publik karena tidak sesuai dengan harapan masyarakat dan juga merugikan
pemerintah. Hal ini sama yang dikatakan Balakrishnan, et al., (2011) bahwa
perusahaan terlibat dalam berbagai bentuk perencanaan pajak untuk mengurangi
kewajiban pajak yang diperkirakan. Pajak suatu perusahaan dapat dikaitkan
dengan perhatian publik jika pembayaran pajak yang dilakukan memiliki
implikasi dengan masyarakat luas yang sekarang di pertentangkan karena hanya
menjadi biaya operasi perusahaan.

Menurut Avi-Yonah (2008) tujuan meminimalkan jumlah pajak
perusahaan yang akan dibayar menjadi salah satu hal yang harus dipahami dan
melibatkan beberapa etika, masyarakat atau adanya pertimbangan dari pemangku
kepentingan perusahaan. Namun, di sisi lain pembayaran pajak yang dilakukan
oleh perusahaan memiliki implikasi penting bagi masyarakat dalam hal pendanaan
barang publik seperti pendidikan, pertahanan nasional, kesehatan masyarakat, dan
hukum. Agresivitas pajak adalah strategi perusahaan yang tidak sesuai dengan
harapan masyarakat (Lanis dan Richardson, 2013).

Hlaing (2012) mendefinisikan agresivitas pajak sebagai kegiatan
perencanan pajak semua perusahaan yang terlibat dalam usaha mengurangi
tingkat pajak yang efektif. Cara untuk mengukur perusahaan yang melakukan

agresivitas pajak yaitu dengan menggunakan proksi Effective Tax Rates (ETR).
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Menurut Lanis dan Richardson (2013) menyatakan bahwa ETR merupakan proksi
yang paling banyak digunakan pada penelitian terdahulu. Proksi ETR adalah
proksi yang paling banyak digunakan dalam literatur, dan nilai yang rendah dari
ETR dapat menjadi indikator adanya agresivitas pajak. Proksi ETR dinilai
menjadi indikator adanya agresivias pajak apabila memiliki ETR yang mendekati
nol. Secara keseluruhan, perusahaan-perusahaan yang menghindari pajak
perusahaan dengan mengurangi penghasilan kena pajak mereka dengan tetap
menjaga laba akuntansi keuangan dan memiliki nilai ETR yang lebih rendah.
Maka dari itu, ETR dapat digunakan untuk mengukur agresivitas pajak. Semakin
rendah nilai ETR yang dimiliki perusahaan maka semakin tinggi tingkat
agresivitas pajak. ETR yang rendah menunjukkan beban pajak penghasilan lebih

kecil dari pendapatan sebelum pajak.

Agresivitas Pajak = _Beban Pajak Penghasilan

Pendapatan Sebelum Pajak

Rumus : 4
2.6 Kerangka Konseptual

Perusahaan yang menunjukkan profitabilitas yang baik akan berdampak
pada peningkatan nilai perusahaan. Selain itu nilai perusahaan juga menjadi sinyal
untuk investor dan calon investor dalam berinvetasi salah satunya dapat dilihat
pada harga saham perusahaan yang mengalami fluktuasi. Harga saham perusahaan
dapat dikatakan sebagai cerminan pencapaian dari kinerja profitabilitas.

Nilai Perusahaan dapat dipengaruhi oleh Profitabilitas yang diukur dengan

Return on Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE) dan Agresivitas Pajak sebagai

variabel mediasi. Variabel mediasi adalah variabel yang berada diantara hubungan antara
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variabel independen lain dengan variabel dependen. Berikut adalah kerangka konseptual
penelitian

Gambar 2.1

Kerangka Konseptual

Profitabilitas

(X1)
H1
HJ Nilai
Agresivitas el
Pajak Perusahaan
(Y)
H4l
CSR 2
(X2)

Sumber: data diolah peneliti, 2018

2.7 Hipotesis
2.7.1 Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan

Menurut Harahap (2010: 304) profitabilitas menggambarkan

kemampuan perusahaan memperoleh laba melalui kemampuan, dan
sumber daya seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan,
cabang, dan sebagainya. Rasio profitabilitas merupakan cerminan
keseluruhan efisiensi dan kinerja kegiatan bisnis.Signaling teori yang
diungkapkan Brigham dan Houston (2010:184) menjelaskan bahwa
tindakan perusahaan dalam memberikan sinyal terhadap investor tentang
bagaimana manajemen memandang perusahaan karena profiabilitas
dianggap memberikan informasi yakni berupa laba yang diperoleh

perusahaan.
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Salah satu ukuran rasio profitabilitas yang dapat digunakan adalah
return on asset (ROA) dan return on equity (ROE) yang merupakan tolak
ukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Rasio ini
menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan manajemen dan investasi
pemegang saham.Jika profitabilitas yang diukur dengan ROA dan ROE
tinggi maka akan menjadi sinyal positif bagi para investor karena dengan
profitabilitas tinggi hal ini mencerminkan Kkinerja perusahaan yang baik
sehingga akan meningkatkan nilai perusahaan.

Penelitian terdahulu mengenai profitabilitas terhadap nilai
perusahaan dilakukan oleh Rajab (2017), Rizaldi (2017) dan Nofrita
(2016)profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
namun hasil penelitian Ardila dan Nurwani (2017) tidak menemukan
adanya pengaruh signifikan profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Dari
hasil penelitian tersebut menunjukkan masih terdapat inkonsistensi hasil
penelitian terdahulu, maka peneliti menduga terdapat pengaruh
profitabilitas yang diukur dengan ROA dan ROE terhadap nilai
perusahaan, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

H1: Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.
2.7.2 Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap nilai
perusahaan

CSR merupakan komitmen berkelanjutan pelaku bisnis berpegang

teguh pada etika bisnis dalam berkontribusi terhadap pembangunan
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berkelanjutan, guna mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat
sekitar (Hadi, 2011).CSR mempengaruhi masyarakat dan investor untuk
menanamkan modalnya di perusahaan karena CSR dianggap oleh sebagai
suatu kewajiban perusahaan (Ramadhani, 2012: 27).Investor lebih tertarik
pada perusahaan yang memiliki etika bisnis dan memiliki tanggung jawab
sosial (Rafianto,2015: 3). Sehingga nilai perusahaan akan semakin tinggi
ketika perusahaan melakukan tanggung jawab sosial (CSR) dengan baik.

Penelitian terdahulu mengenai CSR terhadap nilai perusahaan
dilakukan oleh Yudharma (2016)menunjukkan bahwa CSR tidak
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Dari hasil penelitian
tersebut menunjukkan hal yang berbeda dengan teori yang ada
dikemukakan Rafianto (2015: 3) bahwa investor cenderung tertarik
melakukan investasi pada perusahaan melakukan tanggung jawab sosial.,
sehingga nilai perusahaan akan semakin tinggi ketika perusahaan
melakukan tanggung jawab sosial (CSR) dengan baik, maka hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H2: Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap Nilai

Perusahaan
2.7.3 Agresivitas Pajak memoderasi pengaruh Profitabilitas berpengaruh
terhadap nilai perusahaan

Hlaing (2012) mendefinisikan agresivitas pajak sebagai kegiatan

perencanan pajak semua perusahaan yang terlibat dalam usaha mengurangi

tingkat pajak yang efektif.Cara untuk mengukur perusahaan yang
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melakukan agresivitas pajak yaitu dengan menggunakan proksi Effective
Tax Rates (ETR). Menurut Avi-Yonah (2008) tujuan meminimalkan
jumlah pajak perusahaan yang akan dibayar menjadi salah satu hal yang
harus dipahami dan melibatkan beberapa etika, masyarakat atau adanya
pertimbangan dari pemangku kepentingan perusahaan. Namun, di sisi lain
pembayaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan memiliki implikasi
penting bagi masyarakat dalam hal pendanaan barang publik seperti
pendidikan, pertahanan nasional, kesehatan masyarakat, dan hukum.

Penelitian yang dilakukan oleh Devi dan Supadmi (2018) dan
Gabriella (2017) yang menguji praktik agresivitas pajak pada nilai
perusahaan. Hasilnya menyatakan agresivitas pajak yang dilakukan oleh
perusahaan berpengaruh negatif pada nilai perusahaan. dari hasil beberapa
peneliti terdahulu tersebut menunjukkan bahwa agresivitas pajak menjadi
faktor yang memperlemah hubungan antara profitabilitas terhadap nilai
perusahaan, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
H3: Agresivitas Pajak memperlemah pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai

Perusahaan.

2.7.3 Agresivitas Pajak memoderasi pengaruh Corporate Sosial

Responcibility (CSR) terhadap nilai perusahaan.

Menurut Avi-Yonah (2008) tujuan meminimalkan jumlah pajak
perusahaan yang akan dibayar menjadi salah satu hal yang harus dipahami

dan melibatkan beberapa etika, masyarakat atau adanya pertimbangan dari
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pemangku kepentingan perusahaan. Dari sisi lain pembayaran pajak yang
dilakukan oleh perusahaan memiliki implikasi penting bagi masyarakat
dalam hal pendanaan barang publik seperti pendidikan, pertahanan
nasional, kesehatan masyarakat, dan hukum.

Penelitian yang dilakukan oleh Devi dan Supadmi (2018) dan
Gabriella (2017) yang menguji pengaruh agresivitas pajak pada nilai
perusahaan. Hasilnya menyatakan agresivitas pajak berdampak
negatifpada nilai perusahaan. Dari hasil beberapa peneliti terdahulu
tersebut menunjukkan bahwa kemungkinan besar agresivitas pajak
memperlemah antara CSR terhadap nilai perusahaan, maka hipotesis yang
diajukan peneliti adalah sebagai berikut:

H4: Agresivitas Pajak memperlemah pengaruh Corporate Sosial

Responcibility terhadap Nilai Perusahaan.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian pendekatan
kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data numeric (angka) yang diolah
dengan metode statistika. Menurut Hartono & Jogiyanto (2015: 7) penelitian
kuantitatif menekankan pada pengujian teori melalui pengukuran variabel
penelitian dengan menggunakan prosedur statistika.
3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan perusahaan yang
masuk dalam perusahaan sektor pertambangan di BEI tahun 2015-2017. Data
yang diambil diperoleh dari annual report perusahaan yang diterbitkan setiap
tahun. Penelitian ini dilakukan melalui situs www.idx.co.id.
3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi atas objek atau subjekyang menjadi
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan
kemudian dipetik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan
sektor pertambangan di BEI tahun 2015-2017.

3.3.2 Sampel

Menurut Riduwan & Kuncoro (2013: 37) sampel penelitian adalah sebagian
dari populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh

populasi. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling.
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Sampel pada penelitian ini merupakan perusahaan yang secara konsisten masuk
dalam sektor pertambangan di BEI tahun 2015-2017
3.4 Teknik Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel ditentukan berdasarkan teknik purposive sampling,
yaitu penentuan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu (Jogiyanto,
2013: 392). Kriteria pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1) Perusahaan yang termasuk dalam sektor pertambangan di BEI tahun 2015-
2017.
2) Perusahaan yang konsisten tergabung dalam dalam sektor pertambangan di
BEI tahun 2015-2017.
3) Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan tahun 2015-2017.
4) Perusahaan yang mengalami profit selama periode penelitian 2015-2017.

5) Perusahaan yang mengeluarkan dana CSR selama periode penelitian 2015-

2017.
Tabel 3.1
Kriteria Pengambilan Sampel Penelitian
Perusahaan yang terdaftar di BEI
No Kriteria Penelitian Jumiah
Perusahaan
Perusahaan yang masuk dalam sektor pertambangan di
1. | BEI tahun 2015-2017. 40
Perusahaan yang tidak konsisten tergabung dalam
2. | dalam sektor pertambangan di BEI tahun 2015-2017. 4)
3 Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan )
" | keuangan tahun 2015-2017.
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Perusahaan yang mengalami kerugian selama periode

4 pengamatan tahun 2015-2017. (20)

5 Perusahaan yang mengungkapkan CSR selama periode )
" | penelitian 2015-2017

6. | Sampel penelitian 16

Sumber: Data diolah peneliti, 2018.

Tabel 3.2

Daftar Nama Perusahaan yang Memenuhi Kriteria

NO | KODE PERUSAHAAN

1 ADRO Adaro Energy Tbhk

2 BSSR Baramulti Sukses Sarana Thk

3 DEWA Darma Henwa Thk

4 ELSA Elnusa Thk

5 ESSA Surya Esa Perkasa Thk

6 GEMS Golden Energi Mines Tbk

7 ITMG Indo Tambang Raya Megah Thk
8 KKGI Resources Alam Indonesia Thk
9 MBAP Mitra Adiperdana Tbhk

10 | MEDC Medco Energi International Thk
11 | MYOH Samindo Resources Thk

12 | PSAB J Resources Asia Pasifik Tbk
13 | PTBA Bukit Asam Tbhk

14 | RUIS Radiant Utama Interinsco Thk
15 | TINS Timah Tbk

16 | TOBA Toba Bara Sejahtera Tbk

Sumber : Data diolah peneliti, 2019

3.5 Data dan jenis data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.

Penelitian ini mereview data keuangan dan laporan tahunan perusahaan yang

masuk di sektor pertambangan di BEI

tahun 2015-2017.Penelitian ini juga

menggunakan artikel ilmiah dari jurnal akademik, buku teks yang relevan dan

sumber internet terkait seperti laporan tahunan perusahaan periode 2015-2017.

Data tersebut diperoleh dari website www.idx.co.id.
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3.6 Teknik pengumpulan data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dilakukan dengan metode
dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dari dokumen. Data yang digunakan
ialah melalui laporan yang disediakan oleh Bursa Efek Indonesia terkait kinerja
keuangan suatu perusahaan maupun dari web resmi masing-masing perusahaan
dengan kurun waktu 2015-2017. Selain itu, data yang dikumpulkan menggunakan
metode kepustakaan. Pada metode ini peneliti berusaha memperoleh informasi
sebanyak-banyaknya dengan membaca dan mempelajari literatur berupa buku-
buku, jurnal Ekonomi dan Bisnis, penelitian terdahulu dan pustaka lain yang
berhubungan dengan penelitian.
3.7 Definisi operasional variabel

Menurut Sugiyono (2013: 59) variabel penelitian merupakan atribut, sifat
atau nilai dari orang atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Definisi operasional
dan pengukuran variabel penelitian ini adalah variabel dependen (), variabel
independen (X) dan variabel moderasi(Z). Variabel independen penelitian ini
adalah rasio profitabilitas (X1). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
nilai perusahaan, sedangkan variabel moderasidalam penelitian ini adalah ukuran
perusahaan.
3.7.1 Variabel Independen

Variabel independen yaitu variabel yang sering disebut sebagai variabel
stimulus, predikot, anteceddent yang dalam bahasa Indonesia sering disebut

sebagai variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi/
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menjadi sebab perubahannya timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2013: 61).

Variabel independen dalam penelitian ini adalah profitabilitas dan Corporate

Sosial Responcibility (CSR).

A. Profitabilitas

Sudana (2009:25) menjelaskan bahwa rasio profitabilitas merupakan

rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba

dengan menggunakan sumber-sumber yang dimiliki perusahaan, seperti

aktiva, modal atau penjualan perusahaan. Profitabilitas bisa diukur

menggunakan Return on Assets (ROA), Retunr on Efquity ( ROE), dan Net

Profit Margin (NPM). Menurut Harahap (2010: 304) rasio tersebut bisa

dihitung dengan rumus :

1)

2)

ROA

Rasio ini menggambarkan perputaran aktiva diukur dari volume penjualan.
Semakin besar rasio ini maka akan semakin baik. Hal ini berarti bahwa
aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba. Rumus mencari Return

on Assets (ROA) sebagai berikut:

Laba Bersih Setelah Pajak x 100%

Return on Asset = Total Aset

ROE

Dalam menjalankan  sebuah  aktivitas operasional, perusahaan
membutuhkan modal kerja. Pengelolaan modal kerja menentukan posisi
keuangan perusahaan sehingga diperlukan keseimbangan dalam hal

penyediaan dan penggunaannya. Semakin tinggi ROE menunjukkan
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efisiensi perusahaan dalam menggunakan modal sendiri untuk
menghasilkan laba investor yang ditanam pada perusahaan. Rumus

mencari Return on Equity (ROE) sebagai berikut:

Return on Equity = 22225€7sth 1004

total ukitas

B. Corporate Sosial Responcibility (CSR)

CSR merupakan komitmen berkelanjutan pelaku bisnis berpegang teguh
pada etika bisnis dalam berkontribusi terhadap pembangunan berkelanjutan, guna
mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar (Hadi, 2011). Standar
pengungkaan CSR versi terbaru adalah GRI-G4. Dalam standar GRI-G4,
indikator kinerja dibagi menjadi tiga komponen utama, yaitu ekonomi, lingkungan
hidup dan sosial. Kategori sosial mencakup hak asasi manusia, praktik
ketenagakerjaan dan lingkungan Kkerja, tanggung jawab produk dan
masyarakat(www.globalreporting.org).

Menurut Haniffa (2005) untuk menghitung CSR yaitu dengan setiap item
pengungkapan CSR dalam instrumen penelitian diberi nilai 1 jika diungkapkan
dan nilai 0 jika tidak diungkapkan. Selanjutnya skor dari setiap item dijumlahkan
untuk memperoleh keseluruhan skor untuk setiap perusahaan.

3.7.2 Variabel Dependen

Variabel Dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria atau
konsekusen juga variabel terikat, yaitu variabel yang dipengaruhi atau variabel
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013: 61).Variabel

dependen dalam penelitian ini adalah Niai Perusahaan. Nilai perusahaan diukur
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dengan Price to Book Value (PBV). Price to Book Value merupakan perbandingan
antara pasar saham dengan nilai buku saham. Rasio ini mengukur nilai yang
diberikan pasar keuangan kepada organisasi perusahaan dan manajemen sebagai
sebuah perusahaan yang terus tumbuh dan berkembang. Menurut Brigham dan

Houston (2011:115) Price to Book Value dihitung dengan rumus sebagai berikut:

_ Harga Pasar per Lembar Saham

PBV

" Nilai Buku per Lembar Saham

3.7.3 Variabel Moderasi

Variabel mediasi adalah variabel mempengaruhi hubungan diantara variabel
independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016: 214). Variabel moderasi
dalam penelitian ini adalah Agresivitas pajak yang dihitung melalui ETR

(Effective Tax Rates).

Beban pajak Total
ETR = =]

g Pendapatan Sebelum Pajak

Tabel 3.3

Devinisi Operasional

No Variabel Definisi Pengukuran
Kemampuan ROA = lababersih . 1504
perusahaan untuk jasil aset
memperoleh laba laba bersih

1 | Profitabilitas | melalui seluruh | ROE = —————x 100%
kemampuan dan
sumber daya Yyang | Sumber: Sudana (2009:25)
ada.

Corporate komitmen
Social b_erk_elanjutan pelaku GRI 4

2 Responsibility bisnis berpegang (www.grobalreporting.org)
teguh pada etika ' '
bisnis dalam
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berkontribusi
terhadap
pembangunan
berkelanjutan, guna
mendukung
peningkatan
kesejahteraan
masyarakat sekitar.

Tindakan-tindakan

> yang dilakukan ,
3 Agresivitas erusahaan unuk | ETR = Beban pajak Total
Pajak P . Pendapatan Sebelum Pajak
mengurangl
kewajiban pajak.
Nilal pasar atas surat PBV = Harga Pasar per Lembar Saham
4 Nilai berharga hutang dan Nilai Buku per Lembar Saham
Perusahaan | ekuitas  perusahaan | Sumber: Brigham & Houston

yang beredar. (2011:115)

Sumber: Data diolah Peneliti, 2018

3.8 Analisis Data
3.8.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif dalam penelitian ini merupakan proses transformasi data
penelitian dalam bentuk tabulasi sehingga mudah dipahami dan di
interprestasikan. Tabulasi menyajikan ringkasan, pengaturan atau penyusunan
data dalam bentuk tabel numerik dan grafik. Statistik deskriftif bertujuan untuk
memberikan informasi mengenai karakteristik penelitian yang utama. Ukuran
yang digunakan dalam deskriptif antara lain berupa frekuensi, tendensi sentral
(mean, median, dan modus), deskripsi (deviasi, standard dan varian) dan koefisien
korelasi antar variabel penelitian.

3.8.2 Uji Asumsi Klasik

Model regresi yang baik yaitu yang memiliki distribusi data normal atau

mendekati normal dan juga harus bebas dari asumsi klasik (multikolinieritas,

heterokesdasitas, dan autokoerlasi).
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji
normalitas dilakukan dengan menggunakan grafik normal probability plot
(grafik plot). Uji normalitas dilakukan dengan uji statistik menggunakan uji
non paremetrik kolmogorov-smirnov (K-S). Jika signifikansi K-S > 0,05
maka data penelitian dinyatakan terdistribusi normal (Aisyah, 2015: 14-15).
Selain itu normalitas dapat dideteksi dengan menggunakan normal
probabilityplot, melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari
grafik. Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 1) Apabila
data menyebar disekitar diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka
regresi memenuhi asumsi normalitas. 2) Apabila data menyebar jauh dari
garis diagonal dan/ tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi

tidak memenuhi asumsi normalitas (Suliyanto, 2011: 69)

b. Uji Heteroskesdastisitas

Uji heterokedastisitas dimaksudkan untuk mengetahui dan menguji
apakah dalam model regresi terjadi keselarasan varian dari residual
pengamatan satu ke pengamatan lainnya. Heterokedastisias diuji dengan
menggunakan uji koefisien korelasi Rank Sperman, yaitu mengkorelasikan
antara absolut residual hasil regresi dengan semua variabel bebas atau
independen. Jika terjadi signifikansi hasil korelasi lebih kecil dari 0,05%
(5%) maka persamaan regresi mengandung heterokedastisitas, sebaliknya

jika lebih dari 5% maka disebut homokedastisitas (Aisyah, 2015: 24-25)
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Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas adalah keadaan satu atau lebih variabel bebas
terdapat korelasi dengan variabel bebas lainnya. Uji multikolinieritas
bertujuan menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel independen.Ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk
mendeteksi multikolinieritas diantaranya menggunakan Variance Infaltion
Factor. Apabila nilai VIF (Varian Inflation Factor) adalah lebih besar dari
10, maka ada korelasi yang tinggi diantara variabel independen atau dapat
dikatakan tidak terjadi multikolinier, sedangkan apabila VIF kurang dari 10
maka dapat diartikan tidak terjadi multikoliniearitas (Aisyah, 2015: 22).
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi linier terdapat korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1. Untuk mendeteksi ada
tidaknya gejala autokorelasi dalam model regresi linier bisa dilakukan
dengan menggunakan pendeteksi percobaan Durbin-Watson (Uji DW)
dengan ketentuan jika nilai d dekat dengan 2 (D-W diantara-2 sampai +2)
ituberarti tidak terdapat autokorelasi (Aisyah, 2015: 29-30)
3.8.3. Uji Hipotesis
a. Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) adalah pengujian untuk mengukur
kemapuan model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai yang

mendekati satu berarti variabel independen memberikan hampir semua
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informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel

dependen. Secara umum Kkoefisien determinasi untuk data silang

(Crossection) relatif rendah karena ada variasi yang besar antara

masing-masing pengamatan,s edangkan untuk data runtut waktu (time

series) biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi

(Ghozali, 2011: 15)

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Uji signifikansi menunjukkan seberapa jauh pengaruh masing-
masing variabel independen secara individu dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Uji signifikansi parameter individual, nilai t hitung
akan dibandingkan dengan nilai t tabel, cara yang akan dilakukan
sebagai berikut:

1) Apabila t hitung > tabel atau profitabilitas < tingkat signifikansi
(sig< 0,05) maka Ha diterima dan Ho ditolak, variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen.

2) Apabila t hitung < t tabel atau profitabilitas > tingkat signifikansi
(sig > 0,05), maka Ha ditolak dan Ho diterima, variabel independen
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (Suharyadi dan
Purwantoro, 2009: 238).

Moderating Regression Analysis (MRA)

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi

dengan variabel moderasi (Moderating Regression Analysis). Variabel

moderating merupakan variabel yang mempengaruhi baik itu
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memperkuat ataupun memperlemah hubungan langsung antara variabel
independen dengan variabel dependen.

Variabel Z merupakan variabel moderating karena dapat
memperkuat atau memperlemah hubungan antara jumlah X1 dan Y. Hal
ini berarti semakin tinggi X1 dan Z maka semakin tinggi Y. Begitu juga
sebaliknya, jika semakin rendah X1 dan Z maka semakin rendah Y.

Cara menguji regresi dengan variabel moderating yaitu MRA
(Moderating Regression Analysis) atau uji interaksi dengan aplikasi
khusus untuk regresi berganda linear dalam persamaan regresinya
mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih variabel
independen), dengan menggunakanj rumus:

Y=a+ BIX1 + B2X2 + B3Z + BAX1*Z + B5X2*Z + &

Keterangan:

Y = Nilai Perusahaan

a = Konstanta

B1-B5 = Koefisien regresi
X1 = Profitabilitas

X2 = Alokasi dana CSR
Z = Kinerja Lingkungan
e = Standard Error

Dari hasil persamaan- persamaan diatas dapat terjadi beberapa

kemungkinan sebagai berikut:
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Jika variabel moderator (Z) tidak berintraksi dengan variabel prediktor/
independen (X) namun berhubungan dengan variabel criterion/
dependen (Y) maka variabel Z tersebut bukanlah variabel moderator

melainkan merupakan variabel intervening atau variabel independen.

. Jika variabel moderator (Z) berinteraksi dengan variabel independen

(X) dan juiga tidak terjadi hubungan dengan variabel dependen ()
maka variabel Z tersebut merupakan variabel quasi moderator

homologizer.

. Jika variabel moderator (Z) berinteraksi dengan variabel independen

(X) dan juga berhubungan signifikan dengan variabel dependen (Y)
maka variabel Z tersebut merupakan variabel qusai dependen
(moderator semu). Hal ini karena variabel Z tersebut dapat berlaku

sebagai moderator juag sekaligus sebagai variabel independen.

. Jika variabel moderator (Z) berinteraksi dengan variabel independen

(X) namun tidak berhubungan signifikan dengan variabel dependen (YY),
maka variabel Z tersebut merupakan variabel pure moderator atau

moderator murni (Ghozali, 2016: 214).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Sub Sektor Pertambangan di Bursa Efek Indonesia
Indonesia adalah salah satu negara dengan potensi mineral dan bahan
tambang yang tinggi karena terletak di wilayah fenomena geologi “ring of fire”,
yang menjadi indikator bagi terdapatnya endapan-endapan mineral, khususnya
endapan-endapan hidrotermal. Potensi mineral Indonesia yang dinilai amat
menjanjikan, dilihat dari panjangnya bentangan sistem busur magmatik negara
indonesia, yang dua kali lebih panjang dibandingkan dengan bentangan yang
dimiliki oleh benua Amerika Selatan sebagai salah satu wilayah penghasil bahan-
bahan tambang terbesar di dunia saat ini (15,000 km dibanding 6,250 km)

Dengan kondisi seperti itu indonesia telah menjadi produsen timah kedua
terbesar di dunia, eksportir batubara thermal ketiga terbesar di dunia, penghasil 69
tembaga ketiga terbesar di dunia dan berada pada urutan kelima dan ketujuh untuk
masing masing produksi nikel dan emas. Indonesia menjadi tuan rumah bagi
pertambangan kelas dunia, termasuk tambang tembaga dan emas Grasberg di Irian
Jaya, tambang tembaga Batu Hijau di Sumbawa, tambang Nikel di Inco Soroako,
Kaltim Prima Coal di KalTim dan penambangan Timah dari PT Timah di Bangka.

Sejak diundangkannya UU Pertambangan no. 11 tahun 1967 serta UU
PMA no. 1 tahun 1967 selama kurun waktu lebih kurang lima dasawarsa, sektor
pertambangan telah mengalami transformasi yang mengesankan. Industri

pertambangan Indonesia telah mengalami lompatan kemajuan yang meyakinkan.
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Status negara Indonesia telah berubah dari suatu negara yang tidak berarti menjadi
salah satu negara penghasil barang tambang yang penting di dunia. Produk yang
dihasilkan dari industri pertambangan sangatlah beragam. Produk tersebut dapat
berupa: minyak bumi, gas bumi, batubara, timah, nikel, bauksit, pasir besi, emas,
perak, tembaga, batu granit, bahan galian golongan C (seperti: kaolin, mangan,
aspal, yodium, belerang, fosfat, asbes, pasir kwarsa, marmer, batu gamping,
feldspar, bentonit). Perusahaan pertambangan merupakan salah satu sektor
industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Perkembangan industri pertambangan begitu pesat saat ini dan akan
semakin besar di masa yang akan datang. Hal ini disebabkan oleh potensi geologi
indonesia yang sangat kaya akan bahan tambang. Diawal tahun 1938, industri
pertambangan mulai bermunculan dan mulai tahun 80-an, industri 70
pertambangan sudah mulai terdaftar di BEI. Adapun jumlah perusahaan
pertambangan yang terdaftar di BEI pada tahun 2008 berjumlah 21 perusahaan.
Mengingat perusahaan yang bergerak pada sektor pertambang tersebut adalah
perusahaan yang sangat peka terhadap pasang surut perekonomian, maka seiring
perkembangannya sektor pertambangan dianggap menjadi salah satu sektor yang
mampu bertahan dari kondisi ekonomi secara makro di Indonesia.

Didalam sektor pertambangan terdapat 4 subsektor, yaitu subsektor batu
bara, subsektor minyak dan gas bumi, subsektor logam dan mineral, subsektor
batu-batuan. Dalam keempat subsektor ini terdapat total 38 emiten dengan rincian,
21 emiten pada subsektor batu bara, 7 emiten dalam subsektor minyak dan gas

bumi, 8 emiten di batu-batuan.
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Terbukti dengan semakin banyaknya sektor pertambangan yang
melakukan IPO, dan hingga tahun 2010 sektor pertambangan yang terdaftar di
BEI bertambah menjadi 40 perusahaan. Dari total 40 perusahan ini hanya ada 16
perusahaan yang konsisten terdaftar dan tidak pernah mengaami kerugian di Bursa
Efek Indonesia dari tahun 2015-2017, seperti yang sudah tertera pada bab 111 tabel
3.2. Daftar nama perusahaan yang memenuhi kriteria.

4.1.2 Analisis Deskriptif
4.1.2.1 Profitabilitas

Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan
perusahaan mendapatkan laba. Rasio profitabilitas merupakan cerminan dari
keseluruhan efisiensi dan kinerja sebuah kegiatan bisnis. Dalam penelitian ini
rasio profitabilitas diukur dengan Return on Assets (ROA), dan Return on Equity
(ROE).

1) Return on Assets (ROA)

Return on Assets (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan

perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan seluruh aktiva yang

dimiliki perusahaan.
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Grafik 4.1
Rata-Rata Return on Assets (ROA) Perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Sub Sektor Pertambangan Periode 2015-2017

1 Seriesl
2017,

S 12.19

B Seriesl, — MW Seriesl,
2015, 7.62 2016, 7.64

Sumber: data diolah, 2019

Berdasarkan grafik diatas diketahui bahwa selama tahun 2015-2017, rata-
rata return on asset (ROA) mengalami peningkatan. Dimana ROA pada tahun
2017 mengalami peningkatan yang cukup drastis dari tahun sebelumnya
sedangkan pada tahun 2016 sedikit mengalami peningkatan dari tahun 2015.
Kenaikan nilai ROA pada tahun 2016 dan 2017 disebabkan kenaikan laba bersih
yang tinggi diikuti kenaikan aset perusahaan yang relatif stabil. Faktor lain yang
berpengaruh yakni kondisi ekonomi yang mulai tumbuh serta membaiknya daya
beli masyarakat. (www.kontan.co.id).

2) Return on Equity (ROE)

Return on Equity (ROE) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur

seberapa besar kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih dengan

menggunakan ekuitas perusahaan.
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Grafik 4.2
Rata-Rata Return on Equity (ROE) Perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Sub Sektor Pertambangan Periode 2015-2017
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11.67
I I |
X

Sumber: data diolah peneliti, 2018

Berdasarkan grafik diatas diketahui bahwa selama tahun 2015-2017, rata-
rata return on equity (ROE) mengalami fluktuasi. Dimana ROE pada tahun 2016
mengalami penurunan menjadi 11,67% dari yang sebelumnya sebesar 13,73%.
Namun pada tahun 2017 mengalami peningkatan kembali menjadi 19,21%.
Adanya penurunan pada tahun 2016 disebabkan karena turunnya pertumbuhan
industri di bidang batubara dan migas yang berakibat pada penurunan produksi
sehingga modal yang diperoleh tidak dapat dimaksimalkan menjadi laba. Namun

kondisi ini mengalami perbaikan di tahun 2017.

4.1.2.2 Corporate Sosial Responsibility (CSR)

CSR merupakan komitmen berkelanjutan pelaku bisnis berpegang teguh
pada etika bisnis dalam berkontribusi terhadap pembangunan berkelanjutan, guna
mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar. Pengukuran CSR pada

penelitian ini dilihat dari pengungkapan CSR atau yang lebih dikenal dengan
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Responsibility Disclosure selama satu tahun.
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Standar

pengungkapan CSR yang berkembang di Indonesia merujuk pada standar yang

diterapkan GRI (Global Reporting Initiative) versi G4.

Grafik 4.3

Rata-Rata Corporate Social Responsibility Perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Sub Sektor Pertambangan Periode 2015-2017

a B Seriesl B Seriesl N
2015, 0.45 2016, 0.44
@ Seriesl,
2017, 0.29
N
e
f’" i
= \
\_ J

Sumber : Data Diolah, 2019

Berdasarkan grafik diatas diketahui bahwa selama tahun 2015-2017, rata-
rata pengungkapan CSR (CSR Disclosure) mengalami penurunan. Dimana rata-
rata CSR Disclosure tertinggi terjadi pada tahun 2015 yakni sebesar 0,45 atau
45%, dan terus menurun hingga pada tahun 2017 sebesar 0,29 atau 29%.
Perkembangan pengungkapan CSR dipengaruhi oleh banyaknya pengungkapan
yang dilakukan perusahaan dengan alokasi pendapatan perusahaan yang tinggi
tentunya pengungkapan yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk melakukan

tanggung jawab sosial juga akan semakin besar.
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4.1.2.3. Agresivitas Pajak

Agresivitas pajak sebagai kegiatan perencanan pajak semua perusahaan
yang terlibat dalam usaha mengurangi tingkat pajak yang efektif.Cara untuk
mengukur perusahaan yang melakukan agresivitas pajak vyaitu dengan
menggunakan proksi Effective Tax Rates (ETR). Proksi ETR dinilai menjadi
indikator adanya agresivias pajak apabila memiliki ETR yang mendekati nol.
Semakin rendah nilai ETR yang dimiliki perusahaan maka semakin tinggi tingkat
agresivitas pajak.

Grafik 4.4

Rata-Rata Effective Tax Rates Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Sub Sektor Pertambangan Periode 2015-2017

4 B Seriesl B Seriesl : 2
2015, 2016, Seriesl,
031 2017,
0.28
N 4

Sumber : Data Diolah, 2019

Berdasarkan grafik diatas diketahui bahwa selama tahun 2015-2017, rata-
rata Effective Tax Rates (ETR) mengalami fluktuasi. Dimana rata-rata Effective
Tax Rates pada tahun 2016 mengalami peningkatan menjadi 0,34 yang
sebelumnya yakni sebesar 0,31 dan pada 2017 kembali mengalami penurunan

menjadi 0,28. Peningkatan yang terjadi pada ETR dikarenakan besarnya pajak
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yang tinggi pada tahun tersebut sedangkan pendapatan sebelum pajak tahun

tersebut relatif kecil.

4.1.2.4. Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat
keberhasilan perusahaan yang dikaitkan dengan harga saham. Price to Book Value
jalah rasio yang digunakan untuk mengukur harga saham dipasar yang
dibandingkan dengan nilai buku saham perusahaan. Sehingga ketika rasio PBV
semakin besar maka semakin tinggi nilai perusahaan dibandingkan dengan jumlah
dana perusahaan yang telah ditanam.

Grafik 4.5
Rata-Rata Price to Book Value Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Sub Sektor Pertambangan Periode 2015-2017
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Sumber : Data Diolah, 2019

Berdasarkan grafik diatas diketahui bahwa selama tahun 2015-2017, rata-
rata PBV mengalami fluktuasi. Dimana rata-rata PBV pada tahun 2016
mengalami peningkatan menjadi 1,57 yang sebelumnya yakni sebesar 0,91 pada

tahun 2015 dan pada 2017 mengalami sedikit penurunan menjadi 1,49. Rata-rata
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nilai PBV perusahaan ditahun 2015 rendah dikarenakan IHSG tahun 2015
melemah. Melemahnya IHSG dikarenakan pertumbuhan ekonomi Indonesia
menurun di kuartal 1/2015 sehingga menyebabkan konsumsi atau daya beli
Indonesia melemah/turun yang diiringi dengan inflasi yang tinggi. Ketika ekspor
Impor melambat, hal ini akan berdampak pada investasi yang mengalami
perlambatan pertumbuhan. Ketika investasi lambat, hal ini akan berdampak pada
turunnya saham perusahaan sehingga berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Faktor lain ialah kebijakan kenaikan suku bunga Amerika Serikat yang
menyebabkan investor asing menjual saham yang ada di Indonesia. Tahun 2016
rata-rata nilai PBV mengalami kenaikan hingga akhir tahun dikarenakan
perekonomian Indonesia mulai tumbuh yang didukung pertumbuhan konsumsi

rumah tangga, perbaikan kinerja investasi dan ekspor.

4.1.3 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan gambaran umum mengenai data penelitian
dan hubungan antar variabel penelitian. Statistik deskriptif dalam penelitian ini
merupakan proses transformasi data penelitian yang menyajikan pengukuran,
penyusunan dan ringkasan data dalam bentuk tabel, numerik dan grafik. Variabel
independen dalam penelitian ini adalah profitabilitas dan pengungkapan CSR,
variabel dependen pada penelitian ini adalah nilai perusahaan sedangkan variabel
moderasi dalam penelitian ini adalah penghindaran pajak. Data statistik
menunjukkan bahwa nilai minimum, maksimum, mean dan nilai standar deviasi

semua variabel penelitian dari tahun 2015 hingga tahun 2017.
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Tabel 4.1
Deskriptif VVariabel Penelitian

Descriptive Statistics

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
ROA 49 .0002 . 3941 .089635 .0923034
ROE 49 .0007 .5562| . 145657 . 1318146
CSR 49 .14 .99 .3934 17528
ETR 49 -.43 91 .3247 .24539]
PBV 49 .27 4.66 R80)31l! .94804
Valid N (listwise) 49

Sumber : Output SPSS, 2019

Berdasarkan deskripsi statistik variabel penelitian menunjukkan bahwa nilai
minimum, maksimum, mean dan nilai standar deviasi semua variabel penelitian
dari tahun 2015 hingga tahun 2017 adalah sebagai berikut:

1) Profitabilitas

Profitabilitas diproksikan oleh Return on Assets (ROA), dan Retun on
Equity (ROE). Rata-rata nilai ROA tahun 2015-2017 adalah sebesar 0,089635
atau 8,96%. Nilai maksimum ROA adalah 0,3941 atau 39,41%, dan nilai
minimum ROA ialah 0,0002 atau 0,02% dengan nilai standar deviasi ROA
sebesar 0,04996. Rata-rata ROE perusahaan pada tahun 2013-2016 yaitu
sebesar 0,0923034.

Nilai rata-rata ROE sebesar 0,1456 atau 14,56%. Nilai maksimum
ROE sebesar 0,5562 atau 55,62% dan nilai minimum sebesar 0,0007 atau

0,07%. Sedangkan standar deviasi ROE sebesar 0.1318146.
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2) Corporate Social Responsibility (CSR)
Corporate Social Responsibility (CSR) diproksikan oleh pengungkapan
CSR. Rata-rata CSR tahun 2015-2017 sebesar 0.3934. Nilai maksimum CSR
adalah sebesar 0.99 dan nilai minimum CSR ialah sebesar 0.14. Sedangkan
standar deviasi dana CSR sebesar 0.17528.
3) Nilai Perusahaan
Nilai perusahaan diproksikan oleh Price to Book Value (PBV). Rata-
rata PBV perusahan pada tahun 2015-2017 sebesar 1.3031. Nilai maksimum
PBV ialah sebesar 4.66. Untuk nilai minimum PBV sebesar 0.27 sedangkan
standar deviasi PBV sebesar 0.94804
4) Penghindaran Pajak
Penghindaran pajak pada penelitian ini diproksikan dengan ETR. Rata-
rata penghindaran pajak pada tahun 2015-2017 sebesar 0.3247. Nilai
maksimum penghindaran pajak sebesar 0.91, untuk nilai minimum sebesar -

0.43. Sedangkan standar deviasi kinerja lingkungan ialah sebesar 1 .94804.

4.1.4 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan suatu uji yang berguna untuk mengetahui
kondisi data penelitian dan menentukan model analisis yang tepat. Pengujian yang
dilakukan pada penelitian ini meliputi uji multikolinearitas, uji normalitas, uji

heterokedastisitas, uji autokorelasi.
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4.1.4.1 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Asumsi yang baik
adalah saat tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Uji multikoinearitas
dapat dinilai dengan melihat besarnya Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai
tolerance. Jika VIF kurang dari 10 dan tolerance kurang dari atau mendekati
angka 1 maka gejala multikolinearitas tidak terjadi. Berikut merupakan hasil uji

multikolinieritas.

Tabel 4.2
Uji Multikolinieritas
Collinearity Statistics Kesimpulan
Tolerance VIF
ROA 0.479 2.088 Tidak Terjadi Multikolinieritas
ROE 0.266 3.759 Tidak Terjadi Multikolinieritas
CSR 0.945 1.058 Tidak Terjadi Multikolinieritas
ETR 0.354 2.824 Tidak Terjadi Multikolinieritas

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2019

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan tidak terjadinya multikolinearitas
antar variabel independen karena nilai VIF semua variabel lebih besar dari 1
dengan nilai tolerance kurang dari 1, sehingga asumsi tidak terjadi

multikolinieritas terpenuhi.
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4.1.4.2 Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual pengamatan ke pengamatan yang lain.
Ketika varians dari residual antara pengamatan satu dengan pengamatan lain
berbeda maka terjadi heterokedastisitas. Pengujian asumsi heterokedastisitas
dilakukan dengan uji koefisien korelasi dengan rank spearman yaitu Kkorelasi
antara absolut residual hasil regresi dengan seluruh variabel bebas.

Apabila nilai signifikansi korelasi < 0,05 maka persamaan tersebut
mengandung heterokedastisitas namun jika nilai signifikansi > 0,05 maka terjadi
homokedastisitas. Data yang baik adalah data yang terjadi homokedastisitas.

Berikut merupakan hasil uji heterokedastisitas.



Tabel 4.3

Uji Heterokedastisitas

Correlations

ABS_RES

Spearman's rho ROA Correlation Coefficient -114
Sig. (2-tailed) .458

N 45

ROE Correlation Coefficient -.077
Sig. (2-tailed) .616

N 45

CSR Correlation Coefficient .234
Sig. (2-tailed) 122

N 45

ETR Correlation Coefficient .054
Sig. (2-tailed) 726

N 45

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan informasi sebagai berikut:

Unstandardized Residual

Keterangan
R Sig
ROA -0,114 0,458 Homokedastisitas
ROE -0,077 0,616 Homokedastisitas
CSR 0,234 0,122 Homokedastisitas
ETR 0,054 0,726 Homokedastisitas

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2019
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa variabel yang ada dalam
penelitian tidak mengalami heterokedastisitas karena seluruh nilai signifikansi
>0,05, sehingga tidak terjadi korelasi antara besarnya data dengan residual bila

data diperbesar tidak akan menyebabkan kesalahan semakin besar.

4.1.4.3 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi linier
terdapat korelasi antar data pengamatan yaitu kesalahan pengganggu pada periode
t dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelum tahun t. Tabel Durbin-
Watson digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya gejala autokorelasi. Jika nilai
Durbin-Watson (dw) dekat dengan 2 maka tidak terdapat autokorelasi. Hasil uji
autokorelasi tersaji pada tabel 4.4

Tabel 4.4
Uji Autokorelasi

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 7257 .655 642 .37667 1.668

a. Predictors: (Constant), ETR, CSR, ROA, ROE
b. Dependent Variable: PBV

Sumber: Output SPSS, 2019

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai DW sebesar 1,668

dekat dengan angka 2 maka asumsi tidak terjadinya autokorelasi terpenuhi.
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4.1.4.4 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah residual model regresi,
terdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan uji statistik
menggunakan nilai signifikansi kolmogorov-smirnov. Jika nilai signifikansi
kolmogorov-smirnov > 0,05 maka data terdistribusi normal, namun jika
kolmogorov-smirnov < 0,05 maka data dinyatakan terdistribusi tidak normal.
Berikut merupakan hasil uji normalitas

Tabel 4.5

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 45
Normal Parameters® Mean .0000000|
Std. Deviation .51046562
Most Extreme Differences  Absolute .091
Positive .091
Negative -.047
Kolmogorov-Smirnov Z .607
Asymp. Sig. (2-tailed) .854

a. Test distribution is Normal.

Sumber: Output SPSS, 2019
Berdasarkan hasil output pengujian spss pada tabel diatas enunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,854 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data pada

penelitian terdistribusi normal yang artinya asumsi normalitas terpenuhi.
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4.1.5 Koefisien Determinasi (Goodness of Fit)

Koefisien determinasi (R? digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan variabel bebas menjelaskan variabel terikat. Untuk menentukan nilai
determinasi ialah dengan melihat nilai R Square. Berikut adalah hasil pengujian
koefisien determinasi (Goodness of Fit).

Tabel 4.6

Hasil Uji Koefisien Determinasi (Goodness of Fit)

Model Summary

Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .725% .655 .642 .37667

a. Predictors: (Constant), ETR, CSR, ROA, ROE

Berdasarkan analisis yang diperoleh dapat diketahui bahwa nilai R Square
sebesar 0,642 atau sebesar 64,2%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan nilai
variabel independen yakni penghindaran pajak yang diproksikan dengan ETR,
CSR yang diproksikan dengan pengungkapan CSR, profitabilitas yang
diproksikan dengan ROA dan ROE tukar mampu menjelaskan variabel dependen
penelitian yakni nilai perusahaan yang diproksikan dengan PBV. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen penelitian mampu
menjelaskan variabel dependen sebesar 64,2% sedangkan sisanya 35,8%

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ada dalam model penelitian.



66

4.1.6 Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas pada
variabel terikat dengan melihat besarnya nilai signifikansi dan nilai t-hitung
dibandingkan dengan t-tabel. Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 dan nilai t-
hitung> t tabel maka terjadi pengaruh hubungan. Hasil uji hipotesis disajikan pada
tabel berikut.

Tabel 4.7
Hasil Uji Hipotesis

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 1,321 419 3,151 ,003
ROA ,047 ,013 467 3,583 ,001
ROE ,031 ,009 474 3,654 ,001
CSR -1,446 ,647 -,313 -2,237 ,030
ETR -1,207 ,557 -,304 -2,168 ,035

Sumber: Output spss, 2019
Berdasarkan hasil uji-t diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut:
4.1.6.1 Profitabilitas
H1: Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan

Pengujian hipotesis bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas yang
diproksikan dengan ROA, dan ROE terhadap nilai perusahaan. koefisien beta
untuk ROA sebesar 0,467 dan t hitung sebesar 3,583 dengan tingkat signifikansi

sebesar 0,001 lebih kecil dari tingkat signifikansi yang diharapkan (0,05).
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Sehingga ROA mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan pertambangan periode 2015-2017.

Sedangkan nilai koefisien beta untuk ROE adalah sebesar 0,474 dan t
hitung sebesar 3,654 dengan probabilitas tingkat signifikansi sebesar 0,001 lebih
kecil dari tingkat signifikansi yang diharapkan (0,05). Sehingga ROE mempunyai
berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan
pertambangan periode 2015-2017.

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa vriabel profitabilitas yang
diproksikan dengan ROA, dan ROE mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan periode 2015-2017
maka H1 diterima.
4.1.6.2 Corporate Social Responsibility
H2: CSR berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan

Koefisien beta CSR sebesar -0,313 dan t hitung sebesar -2,237 dengan
probabilitas tingkat signifikansi sebesar 0,030 lebih besar dari tingkat signifikansi
yang diharapkan (0,05). Sehingga CSR tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan pertambangan periode 2015-2017, maka H2
diterima.

4.1.7 Uji MRA (Moderating Regression Analysis)

Uji interaksi atau Moderate Regression Analysist (MRA) merupakan
model uji untuk melihat apakah dengan adanya variabel moderasi dapat
memperkuat atau memperlemah pengaruh variabel bebas (independen) terhadap

variabel tidak bebas (dependen). Berikut ini adalah hasil uji moderasi:
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a) Pengaruh Variabel Moderasi Agresivitas Pajak Terhadap Hubungan antara

Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan.

1. ROA
Tabel 4.8
Hasil Uji Moderasi Variabel ROA
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 1.944 142 13.690 .000|
ROA .033 .007 323 4.464 .000}
ETR -.545 .075 -.359 -3.930 .000}
moderasil -.071 .022 -.193 -3.221 .002

a. Dependent Variable: PBV

Berdasarkan hasil uji moderasi (ROA dikali ETR) menunjukkan bahwa
signifikansi moderasi sebesar 0,002 < 0,05. Hal ini berarti bahwa variabel
penghindaran pajak (variabel moderasi) berinteraksi dengan variabel ROA
(variabel independen) dan juga berhubungan signifikan dengan variabel nilai

perusahaan (variabel dependen) maka variabel Z merupakan variabel quasi

moderator (moderator semu).
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2. ROE
Tabel 4.9
Hasil Uji Moderasi Variabel ROE
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 1.783 203 8.765 .000
ROE .023 .006 314 3.488 .001
ETR -.186 .069 -.366 -3.924 .000
moderasi2 -.046 .014 -.196 -3.300 .002

a. Dependent Variable: PBV

Berdasarkan hasil output SPSS menunjukkan bahwa hasil uji moderasi
(ROE dikali agresivitas pajak yang diproksikan dengan ETR) menunjukkan
signifikansi moderasi sebesar 0,002 < 0,05, sehingga variabel penghindaran
pajak (variabel moderasi) berinteraksi dengan variabel ROE (variabel
independen) dan juga berhubungan signifikan dengan variabel nilai
perusahaan (variabel dependen) maka variabel Z merupakan variabel quasi
moderator (moderator semu).

Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel profitabilitas yang diproksikan
dengan ROA, dan ROE menunjukkan bahwa signifikansi < 0,05, sehingga H3
diterima bahwa variabel penghindaran pajak dapat menjadi moderasi pada

hubungan profitabilitas terhadap nilai perusahaan.
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b) Pengaruh Variabel Moderasi Agresivitas Pajak Pada Hubungan antara
Corporate Social Responsibility terhadap Nilai Perusahaan.

Tabel 4.10
Hasil Uji Moderasi Variabel CSR

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1~ (Constany) 1.800 260 6.921 .oo0|
CSR .503 572 .278 2.629 .012
ETR -.669 .701 -.432 -2.382 .022
moderasi3 -.546 .688 -.503 -2.694 .010

a. Dependent Variable: PBV

Berdasarkan hasil uji moderasi (CSR dikali agresivitas pajak yang
diproksikan dengan ETR) menunjukkan bahwa signifikansi moderasi sebesar
0,010 < 0,05. Hal ini berarti bahwa variabel penghindaran pajak (variabel
moderasi) berinteraksi dengan variabel CSR (variabel independen) dan juga
berhubungan signifikan dengan variabel nilai perusahaan (variabel
dependen), maka variabel Z merupakan variabel quasi moderator (moderator
semu). Sehingga H4 diterima bahwa penghindaran pajak dapat menjadi

moderasi pada hubungan CSR terhadap nilai perusahaan.
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4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan pada Sub Sektor

Pertambangan di Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan pada
penelitian ini, diketahui bahwa profitabilitas terbukti berpengaruh signifikan dan
positif terhadap nilai perusahaan pada Sub Sektor Pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017. Semakin besar tingkat profitabilitas
maka akan semakin tinggi pula nilai perusahaan. Dalam rangka menilai prospek
perusahaan dimasa yang akan datang, salah satu indikator yang digunakan
investor ialah pertumbuhan profitabilitas perusahaan. Dengan cara tersebut
investor mengetahui seberapa besar kemampuan perusahaan memberikan imbal
hasil yang diharapkan investor dengan melihat laba saat ini dan masa mendatang
suatu perusahaan (Tandelilin, 2010: 240).

Signaling teori menjelaskan bahwa perusahaan memberikan sinyal kepada
investor tentang bagaimana manajemen memandang perusahaan karena
profiabilitas dianggap memberikan informasi yakni berupa laba yang diperoleh
perusahaan (Brigham dan Houston, 2010:184). Informasi mengenai laba ini
sangat diperlukan bagi seorang investor karena terkait dengan kemampuan
perusahaan dalam mengelola dana operasional perusahaan termasuk didalamnya
dana investasi yang investor tanamkan. Semakin baik perkembangan laba
perusahaan maka akan semakin baik pula nilai perusahaan karena perusahaan
dianggap mampu mengelola sumber pendanaan yang ada dalam perusahaan.

Perkembangan profitabilitas yang tinggi menunjukkan prospek perusahaan baik,
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sehingga investor akan merespon positif sinyal tersebut. Permintaan saham yang
banyak maka harga saham akan meningkat yang pada akhirnya akan
meningkatkan return saham yang diperoleh investor.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasi penelitian yang dilakukan oleh Rajab
(2017), dan Rizaldi (2017) bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap
nilai perusahaan. peningkatan yang terjadi pada profitabilitas perusahaan dapat
berdampak pada peningkatan nilai perusahaan yang terjadi. Hasil yang sama juga
ditemukan dalam penelitian Nofrita (2016) bahwa profitabilitas perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Profitabilitas perusahaan
dianggap menjadi salah satu penentu kemampuan dalam mengelola perusahaan
terutama bagi para investor. Investor lebih tertarik dengan perusahaan yang
memiliki laba yang tinggi sehingga akan berpengaruh terhadap harga saham yang
akhirnya nilai perusahaan akan meningkat. Profitabilitas sebagai penentu kinerja
keuangan suatu perusahaan maka nilai perusahaan juga akan meningkat
dikarenakan peningkatan hasil kinerja perusahaan diikuti dengan penciptaan nilai
bagi perusahaan.

Harahap (2010:304) mengungkapkan bahwa rasio profitabilitas
menggambarkan kemampuan perusahaan memperoleh laba melalui kemampuan,
dan sumber daya seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan,
cabang, dan sebagainya. Rasio profitabilitas merupakan cerminan keseluruhan
efisiensi dan kinerja kegiatan bisnis. Sehingga investor sangat memperhatikan

perkembangan laba. Rasio laba mempresentasikan kemampuan perusahaan atau
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entitas bisnis dalam mengukur efisiensinya dalam menghasilkan laba untuk
pemegang saham.

Salah satu rasio profitabilitas yang sering digunakan adalah Return on
Assets (ROA) yang merupakan tolak ukur kemampuan perusahaan untuk
mengasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan seluruh aktiva perusahaan.
Semakin besar nilai ROA maka semakin baik karena dengan jumlah aktiva yang
sama perusahaan bisa menghasilkan laba yang lebih besar sehingga penggunaan
aktiva perusahaan akan lebih efisien, begitu juga sebaliknya. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa ROA berpengaruh pada perubahan nilai perusahaan. Hal ini
didukung dengan data penelitian yang ada bahwa rata-rata nilai ROA terendah
terjadi pada tahun 2015 begitu halnya dengan rata-rata nilai perusahaan.
selanjutnya rata-rata keduanya mulai naik di tahun 2016. Hal ini dikarenakan
perkembangan ekonomi Indonesia yang mulai mengalami perbaikan terutama
dalam hal daya beli. Namun pada tahun 2017 nilai perusahaan sedikit turun
namun ROA naik. Meski demikian secara keseluruhan perkembangan ROA dan
nilai perusahaan hampir sama, sehingga besar kemungkinan perkembangan ROA
berdampak pada perkembangan nilai perusahaan.

Selain ROA, Return on Equity (ROE) juga digunakan untuk mengukur rasio
profitabilitas. ROE digunakan untuk mengukur besar laba yang diperoleh dari
ekuitas perusahaan. Semakin tinggi nilai ROE maka penggunaan modal sendiri
untuk mengahasilkan laba semakin efisien (Harahap, 2010: 305). Hasil pengujian
menunjukkan bahwa ROE berpengaruh signifikan dan positif terhadap nilai

perusahaan. hal ini karena peningkatan hasil kinerja perusahaan diikuti dengan



74

penciptaan nilai bagi perusahaan. Nilai perusahaan menggambarkan kinerja suatu
perusahaan. Semakin tinggi nilai perusahaan maka Kinerja perusahaan dalam
keadaan baik dan dapat menunjukkan profitabilitas yang optimal sehingga dapat
menguntungkan perusahaan. Semakin baik pertumbuhan profitabilitas perusahaan,
maka investor akan tertarik untuk berinvestasi dan mengetahui prospek

perusahaan dimasa yang akan datang.

Dalam Islam diperintahkan untuk mencari harta namun harus meninggalkan
riba karena merupakan perbuatan yang di benci Allah. Begitu juga perusahaan
tidak diperkenankan mengambil harta tambahan yang dijadikan keuntungan yang
tinggi. Allah SWT mempersilahkan manusia mencari keuntungan di bumi dengan
selalu bersyukur. Allah berfirman dalam surat An-Nahl ayat 14:

Ued 52008 Aoa 23 155 35035 15,1 1eA] 2k 1,181 SA30 DAL 311 5hy
() £) 550805 280aly alind ba 15435505 408 DAl 5% A1) 5055

“Dan Dialah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat
memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari
lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar

padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya
kamu bersyukur.

Allah telah menyediakan alam dan seisinya agar dimanfaatkan (mencari
keuntungan). Allah memperkenankan para hambaNya mengambil keuntungan
dari karuniaNya agar manusia senantiasa bersyukur. Dalam dunia bisnis, tujuan
utama perusahaan adalah memaksimalkan nilai perusahaan dengan menggunakan
sumber daya yang tersedia dengan cara mencari keuntungan. Namun dalam upaya

tersebut perusahan harus berbagi/peduli manusia, alam dan lingkungan, baik
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dalam bentuk pemberian laba, ilmu dan teknologi maupun kemaslahatan umat
sehingga keseimbangan alam semesta dapat terjaga dengan baik.
Firman Allah dalam surah Al-Jumu’ah ayat 10
£s8 Wl 1850 WD L8 e ik 531 a0 B cpad 1A
SIENVERESHY
“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka

bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya
kamu beruntung.”

Paparan ayat diatas menunjukkan tentang perintah untuk mencari karunia
Allah yang ada di bumi. Allah telah memerintahkan umat Nya untuk melakukan
investasi yang mana dengan berinvestasi seseorang akan mendapatkan
keuntungan dimasa yang akan datang. Dalam berinvestasipun tidak semata-mata
sekedar berinvestasi, investor harus memperhatikan kondisi yang akan, sudah dan

sedang terjadi agar mendapatkan keberuntungan.

4.2.2 Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Nilai Perusahaan

pada Sub Sektor Pertambangan di Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan pada
penelitian ini, diketahui bahwa corporate social responsibility berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan pada sub sektor pertambangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017. Dengan hasil ini maka semakin besar
pengungkapan corporate social responsibility maka akan berpengaruh pada nilai
perusahaan. Karena besarnya pengungkapan corporate social responsibility

berdampak pada meningkatnya nilai perusahaan.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Rafianto
(2015: 3) bahwa investor cenderung tertarik melakukan investasi pada perusahaan
melakukan tanggung jawab sosial. Hal ini didukung dengan data hasil uji
hipotesis yang menunjukkan nilai t hitung -2,237 lebih besar dari t table, dengan
nilai signifikan sebesar 0,030 lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat diartikan
bahwa CSR berpengaruh pada nilai perusahan.karena semakin banyak perusahaan
melakukan tanggung jawab social maka semakin tinggi pula nilai perusahaan.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Afandani (2016) yang
menunjukkan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial (CSR) berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan. CSR menunjukkan memberikan sinyal
positif terhadap nilai perusahaan. Hal ini karena perusahaan dengan kegiatan CSR
yang tinggi, ingin mensinyalkan kepada para investor dengan melakukan CSR.
Sehingga apabila hasil informasi yang di teria oleh setiap pihak seimbang maka
menandakan perusahaan tersebut baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh murnita dan putra (2018) yang menyatakan bahwa
CSR berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini berarti dengan
diungkapkannya CSR di dalam suatu perusahaan menjamin nilai perusahaan akan
meningkat.
Perusahaan yang melakukan CSR dianggap mampu memberikan kontribusi
yang baik bagi masyarakat umum dan mampu bertanggung jawab atas aktivitas
dan dampak yang ditimbulkan terhadap lingkungan sekitar. Hasil penelitian ini

sesuai dengan teori sinyal yang menyatakan bahwa informasi yang dimuat dalam
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laporan tahunan perusahaan atau laporan social perusahaan diharapkan dapat
meningkatkan reputasi dan nilai perusahaan (Rustiarini:2010)

Berbeda dengan hasil penelitian Yudharma (2016) yang menunjukkan
bahwa CSR tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. besar
kecilnya prosentase pengungkapan CSR dinilai tidak mampu berdampak
signifikan pada peningkatan nilai perusahaan.

Terkait cara memandang tingkat urgency pengungkapan CSR, terdapat
kelompok yang mendukung adanya pelaksanaan CSR. Menurut pendapat
kelompok yang mendukung pelaksanaan CSR, tanggung jawab social manajer
tidak sekedar menghasilkan laba, tetapi meraka juga memiliki kewajiban untuk
melindungi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam arti luas. Selain
itu, para pendukung kegiatan CSR berkeyakinan bahwa perusahaan korporasi
bukan semata-mata hanya merupakan institusi ekonomi masyarakat secara luas
menerima dengan baik bahkan mendukung seandainya pelaku bisnis terlibat
dalam berbagai permasalahan social. (Solihin,2011 : 35-36)

CSR merupakan salah satu bentuk kepedulian perusahaan terhadap
masyarakat. Tanggungjawab manusia dijelaskan dalam Al-Quran sebagaimana

dijelaskan dalam surat Al-Qashash ayat 77, yaitu:

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana
Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di
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(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan (Al-Qhasas ayat 77).

Paparan ayat diatas adalah Manusia didorong untuk mencari rezeki tetapi
dengan tidak mengabaikan kepentingan akhirat. Disamping itu perlu berbuat baik
dengan tidak membuat kerusakan dibumi. Telah banyak kerusakan lingkungan
yang terjadi dikarenakan aktivitas perusahaan, terlebih lagi perusahaan yang
berhubungan langsung dengan sumber daya alam seperti perusahaan
pertambangan. Kerusakan yang ditimbulkan sangat berdampak pada masyarakat
dilingkungan sekitar. Oleh karena itu perusahaan harus menjaga keseimbangan
alam dengan bertanggungjawab terhadap dampak yang ditimbulkan. Allah
memerintahkan seluruh umatnya termasuk perusahaan untuk berbuat baik kepada
sesama, termasuk manusia dan makhluk Allah lainnya. Melalui penerapan CSR,

manusia dapat menyalurkan bentuk kepedulian terhadap sesama.

4.2.3 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Agresivitas
Pajak Sebagai Variabel Moderasi pada Sub Sektor Pertambangan di
Bursa Efek Indonesia
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan pada

penelitian ini, diketahui bahwa agresivitas pajak mampu memoderasi pada

hubungan profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada sub sektor pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017. Artinya agresivitas
pajak dapat memperlemah hubungan profitabilitas terhadap nilai perusahaan.

Hasil penelitian ini adalah menerima hipotesis yang ketiga yang menduga bahwa

agresivitas pajak memperlemah hubungan profitabilitas terhadap nilai perusahaan.
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Berdampaknya agresivitas pajak dalam hubungan profitabilitas terhadap
nilai perusahaan adalah karena dalam hubungan secara langsung agresivitas pajak
terhadap nilai perusahaan menunjukkan adanya pengaruh negatif seperti hal nya
yang ditemukan dalam penelitian Devi dan Supadmi (2018) dan Gabriella (2017).
Hasil penelitian tersebut menemukan bahwa agresivitas pajak yang dilakukan oleh
perusahaan berpengaruh negatif pada nilai perusahaan. Sehingga ketika
profitabilitas dikalikan (dimoderasikan) dengan agresivitas pajak maka hasilnya
cenderung akan memperlemah hubungan terhadap nilai perusahaan.

Hlaing (2012) mendefinisikan agresivitas pajak sebagai kegiatan perencanan
pajak semua perusahaan yang terlibat dalam usaha mengurangi tingkat pajak yang
efektif. Menurut Avi-Yonah (2008) tujuan meminimalkan jumlah pajak
perusahaan yang akan dibayar menjadi salah satu hal yang harus dipahami dan
melibatkan beberapa etika, masyarakat atau adanya pertimbangan dari pemangku
kepentingan perusahaan. Namun, di sisi lain pembayaran pajak yang dilakukan
oleh perusahaan memiliki implikasi penting bagi masyarakat dalam hal pendanaan
barang publik seperti pendidikan, pertahanan nasional, kesehatan masyarakat, dan
hukum. Sehingga agresivitas pajak yang dilakukan justru akan mengurangi nilai
perusahaan dihadapan publik.

Perusahaan berkewajiban untuk membayar pajak kepada pemerintah sebagai
salah seorang subjek pajak. Dengan membayar pajak, perusahaan turut
memberikan kontribusi dalam pembangunan infrastruktur public dalam rangka
meningkankan kesejahteraan masyarakat. Freedman (2003) mengatakan bahwa

perusahaan yang melakukan penghindaran (agresivitas) pajak berarti perusahaan
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tersebut tidak membayarkan kewajibannya berupa beban pajak kepada pemerintah
untuk membantu mensejahterakan masyarakat.

Perusahaan-perusahaan yang tidak mementingkan kepatuhan pajaknya akan
memiliki penilaian tersendiri bagi para investor. Sebagaimana dalam teori
legitimasi bahwa perusahaan selalu berusahan menciptakan keselarasan antara
nilai perusahaan dengan norma lingkungan sosial yang ada dimana perusahaan
adalah bagian dari lingkungan tersebut. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan
legitimasi dari masyarakat dengan meyakinkan bahwa masyarakat yaitu dengan
membayar pajak sesuai ketentuan.

Namun praktik agresivitas pajak masih saja terjadi di sektor pertambangan
hal ini ditunjukkan dengan data rata-rata ETR dari tahun 2015 hingga tahun 2017
mendekati angka 0, yakni antara 0,28 hingga 0,34 sebagaimana pernyataan Lanis
dan Richardson (2012) bahwa agresivias pajak terjadi apabila memiliki ETR yang
mendekati nol atau rendahnya nilai ETR yang dimiliki perusahaan maka semakin
tinggi tingkat agresivitas pajak. Sehingga data penelitian menunjukkan bahwa
praktik agresivitas pajak masih terjadi dan berdampak buruk bagi nilai
perusahaan.

Kinerja keuangan (profitabilitas) dan agresivitas pajak dapat mempengaruhi
persepsi inevstor terhadap citra perusahaan. Adanya profitabilitas yang cukup
tinggi namun disertai nilai pajak (pajak yang dibayarkan) rendah akan berdampak
pada nilai perusahaan atau dengan kata lain perusahaan dinilai tidak memenuhi

kewajibannya dalam membayar pajak bahkan di tengah kemampuannya dalam
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menghasilkan laba yang tinggi. Sehingga agresivitas pajak dinilai menjadi
variabel yang turut melemahkan pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan.

Islam merupakan agama yang komprehensif. Dalam ajaran Islam, baik,
sosial, ekonomi dan politik tidak ada pemisahan dari segi aspek kehidupan. Dalam
pandangan orang muslim, bekerja atau bisnis merupakan sarana untuk ibadah.
Dalam berbisnis, seorang muslim berusaha untuk memperoleh harta atau
pendapatan yang halal yang digunakan untuk menafkahi dirinya dan keluarga,
berbuat baik dan memenuhi ibadah lain seperti bersedekah, membayar zakat dan
ibadah haji serta mampu mengangkat derajat kaum muslim dari meminta-minta.

Hal ini dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Saba ayat 39:
},%fﬂ;eﬂ na . S Vi e ) il TIET S i ol B 5 2
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“Katakanlah: "Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki bagi siapa
yang di kehendaki-Nya diantara hamba-hamba-Nya dan menyempitkan bagi
(siapa yang dikehendaki-Nya)". Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan,
maka Allah akan menggantinya dan Dialah Pemberi rezeki yang sebaik-baiknya”
(Qs. Saba’: 39).
Paparan ayat diatas menjelaskan keterkaitan hubungan baik antara sesama
manusia dengan menafkahkan sebagian rizki yang dimilikinya. Dengan
membagikan rizki yang dimiliki, maka Allah akan mengganti rizki tersebut.

Sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan baik perusahaan terhadap masyarakat

dalam bentuk tanggungjawab lingkungan, sosial, dan ekonomi.
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4.2.4 Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Nilai Perusahaan
Dengan Agresivitas Pajak Sebagai Variabel Moderasi pada Sub Sektor
Pertambangan di Bursa Efek Indonesia
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan pada

penelitian ini, diketahui bahwa agresivitas pajak mampu memoderasi pada

hubungan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap nilai perusahaan pada

sub sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-

2017. Artinya agresivitas pajak dapat memperlemah hubungan Corporate Social

Responsibility terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini adalah menerima

hipotesis yang keempat yang menduga bahwa agresivitas pajak memperlemah

hubungan Corporate Social Responsibility terhadap nilai perusahaan.
Berdampaknya agresivitas pajak dalam hubungan Corporate Social

Responsibility terhadap nilai perusahaan adalah karena dalam hubungan secara

langsung agresivitas pajak terhadap nilai perusahaan menunjukkan adanya

pengaruh negatif seperti hal nya yang ditemukan dalam penelitian Devi dan

Supadmi (2018) dan Gabriella (2017) bahwa agresivitas pajak perusahaan

berpengaruh negatif pada nilai perusahaan. Sehingga ketika Corporate Social

Responsibility dikalikan (dimoderasikan) dengan agresivitas pajak maka hasilnya

cenderung akan memperlemah hubungan terhadap nilai perusahaan.

Perusahaan tidak hanya bertanggung jawab kepada para pemegang
sahamnya saja melainkan juga bertanggung jawab kepada semua stakeholdernya
termasuk di dalamnya pemerintah dan masyarakat salah satu bentuk tanggung

jawab tersebut adalah dengan membina hubungan baik dengan pemerintah
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melalui membayar pajak dengan tidak melakukan agresivitas (penghindaran)
pajak. Perusahaan yang melakukan penghindaran pajak akan cenderung
memperburuk reputasinya dimata stakeholder (Lamis dan Richarshon, 2012).
Bahkan dampak terburuknya adalah menghentikan kegiatan operasional
perusahaan karena dinilai tidak patuh pajak.

Corporate Social Responsibility dan agresivitas pajak dapat mempengaruhi
persepsi inevstor terhadap citra perusahaan. Investor lebih tertarik pada
perusahaan yang memiliki etika bisnis dan memiliki tanggung jawab sosial
(Rafianto,2015: 3). Adanya Corporate Social Responsibility merupakan tanggung
jawab sosial ke masyarakat dan dikombinasikan dengan upaya agresivitas pajak
yaitu dengan mengurangi tingkat pajak efektif yang diabayarkan ke pemerintah
maka akan berdampak pada nilai perusahaan atau dengan kata lain perusahaan
dinilai tidak memenuhi kewajibannya dalam membayar pajak kepada pemerintah
namun hanya mementingkan citra perusahaan dimata masyarakat. Tanpa disadari
bahwa dengan mengurangi membayar pajak efektif, perusahaan juga turut
menghambat pembangunan publik seperti pendidikan, pertahanan nasional,
kesehatan masyarakat, dan hukum. Sehingga agresivitas pajak yang dilakukan
justru akan mengurangi nilai perusahaan dihadapan publik. Sehingga agresivitas
pajak dinilai menjadi variabel yang turut melemahkan pengaruh CSR terhadap

nilai perusahaan.
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Allah SWT berfirman dalam surah At-Taubah ayat 34:

i
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Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian besar dari
orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta
orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan
Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak
menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa
mereka akan mendapat) siksa yang pedih, ”(Q.S. At-Taubah:34)

(Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebagian besar dari
orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan) yakni
mengambil (harta benda orang lain dengan cara yang batil) seperti menerima suap
dalam memutuskan hukum (dan mereka menghalang-halangi) manusia (dari jalan
Allah) dari agama-Nya. (Dan orang-orang) lafal ini menjadi mubtada/permulaan
kata (yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya) dimaksud
ialah menimbunnya artinya mereka tidak menunaikan hak zakatnya dan tidak
membelanjakannya ke jalan kebaikan (maka beritahukanlah kepada mereka)
beritakanlah kepada mereka (akan siksa yang pedih) yang amat menyakitkan.
(Tafsir Al-Jalalain, At-Taubah 9:34). Dinar dan dirham (uang) diciptakan dengan
tujuan untuk diinfakkan (dibelanjakan) dan dimanfaatkan bagi pemenuhan
kebutuhan manusia.Yang dimaksud dengan infak yang disebutkan ayat diatas
adalah infaq istitsmari (belanja investasi), istihlaky (konsumtif), maupun tabarru’l
(donasi). Karena baik investasi, konsumsi, maupun donasi secara langsung

maupun tidak langsung akan memutar harta dengan demikian akan meningkatkan

produksi dan ekonomi.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data tentang pengaruh profitabilitas dan
pengungkapan Corporate Social Responcibility terhadap nilai perusahaan dengan
agresivitas pajak sebagai variabel moderasi pada perusahaan sub sektor
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 hingga 2017,
diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Profitabilitas yang diukur dengan Return On Asset dan Return On Equity
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan sub sektor
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 hingga
2017. Profitabilitas yang tinggi memberikan sinyal positif kepada investor
bahwa Kkinerja perusahaan baik dan menguntungkan sehingga dapat
meningkatkan nilai perusahaan.

2. Corporate Social Responsibility yang diukur dengan pengungkapan CSR
GRI-4 berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan sub sektor
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 hingga
2017. Besarnya pengungkapan CSR mampu mendorong meningkatnya
nilai perusahaan.

3. Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dengan
agresivitas pajak sebagai variabel moderasi pada perusahaan sub sektor
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 hingga

2017. Agresivitas pajak dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan

85
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Effective Tax Rate (ETR) memiliki pengaruh negatif terhadap nilai
perusahaan, sehingga ketika agresivitas pajak dikombinasikan dengan
profitabilitas menunjukkan adanya penurunan nilai maka agresivitas pajak
memoderasi dengan melemahkan pengaruh profitabilitas terhadap nilai

perusahaan.

4. Corporate Social Responsibility berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan dengan agresivitas pajak sebagai variabel moderasi pada
perusahaan sub sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2015 hingga 2017. Agresivitas pajak dalam penelitian ini
diukur dengan menggunakan Effective Tax Rate (ETR) memiliki pengaruh
negatif terhadap nilai perusahaan, sehingga ketika agresivitas pajak
dikombinasikan dengan Corporate Social Responsibility menunjukkan
dampak melemahkan pada pengaruh Corporate Social Responsibility

terhadap nilai perusahaan.

5.2 Saran
Berdasarkan keterbatasan yang melekat pada penelitian ini, maka saran
dari penelitian ini adalah :
1. Bagi investor, dalam memberikan penilaian terhadap suatu perusahaan
sebaiknya juga memperhatikan faktor lain yang mempengaruhi nilai
perusahaan seperti likuidias, leverage, ukuran perusahaan, good corporate

governance dan faktor makro ekonomi seperti inflasi, nilai tukar dan suku
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bunga karena keadaan suatu perusahaan tidak terlepas dari pengaruh
lingkungan eksternal dan internal .

. Bagi peneliti selanjutnya untuk lebih mempertimbangkan dalam
pengambilan objek penelitian. Selain itu peneliti selanjutnya juga
disarankan untuk meneliti faktor-faktor lain yang dimungkinkan dapat
mempengaruhi nilai perusahaan seperti : likuidias, leverage, ukuran

perusahaan, good corporate governance.
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Lampiran 1

Aspek Pengungkapan CSR Menurut GRI G4

NO | ASPEK INDEKS
1 Kinerja Ekonomi 4
2 Keberadaan di Pasar 2
3 Dampak Ekonomi Tidak Langsung 2
4 Praktik Pengadaan 1
5 Bahan 2
6 Energi 4
7 Air 4
8 Keanekaragaman Hayati 4
9 Emisi %
10 Efluen dan Limbah 5
11 Produk dan Jasa 2
12 Kepatuhan i
13 Transportasi 1
14 Lain-lain 1
15 Asesmen Pemasok atas Lingkungan 2

Mekanisme Pengaduan Masalah 1

16 Lingkungan
17 Kepegawaian 3
18 Hubungan Industrial 1
19 Kesehatan dan Keselamatan Kerja 4
20 Pelatihan dan Pendidikan 3
21 Keberagaman dan Kesetaraan Peluang 1

Kesetaraan Remunerasi Perempuan dan 1

22 Laki-laki

Asesmen Pemasok atas Praktik 3

23 Ketenagakerjaan

s24 Investasi 2
25 Nondiskriminasi 1

Kebebasan Berserikat dan Perjanjian Kerja | 1

26 Bersama
27 Pekerja Anak 1
28 Pekerja Paksa atau Wajib Kerja 1
29 Praktik Pengamanan 1
30 Hak Adat 1
31 Asesmen 1
32 Asesmen Pemasok atas Hak Asasi Manusia | 2

Mekanisme Pengaduan Masalah Hak Asasi | 1

33 Manusia
34 Masyarakat Lokal 2
35 Antikorupsi 3




36 Kebijakan Publik 1
37 Anti Persaingan 1
38 Kepatuhan 2
Asesmen Pemasok atas Dampak pada 1

39 Masyarakat
Mekanisme Pengaduan Dampak terhadap | 1

40 Masyarakat
41 Kesehatan dan Keselamatan Pelanggan 2
42 Pelabelan Produk dan Jasa 3
43 Komunikasi Pemasaran 2
44 Privasi Pelanggan 1
45 Kepatuhan 1
Total Indeks 9

Sumber: www.globalreporting.org




Lampiran 2

Indikator Pengungkapan CSR Berdasarkan GRI G4

No ASPEK INDEKS KETERANGAN
G4-EC1 | Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan dan didistribusikan
GA-EC? Implikasi finansial dan risiko serta peluang lainnya kepada
1 | Kinerja Ekonomi kegiatan organisasi karena perubahan iklim
G4-EC3 Cakupan kewajiban organisasi atas program imbalan pasti
G4-EC4 Bantuan finansial yang diterima dari pemerintah
Rasio upah standar pegawai pemula (entry level) menurut
Keberadaan di G4-EC5 gender dibandingkan de_ngan upah n_1ini_n_1um regional di
2 Pasar lokasioperasional yang signifikan
G4-EC6 Perbandingan manajemen senior yang dipekerjakan dari
masyarakat lokal di lokasi operasi yang signifikan
GA-EC7 Pembangunan dan o_Iampak dar_i in\(estasi infrastruktur dan
5 | Dampak Ekonomi jasa yang diberikan
Tidak Langsung G4-ECS Dampak ekonomi tidak langsung yang signifikan, termasuk
besarnya dampak
4 | Praktik Pengadaan | G4-EC9 Pertzja}ndinggn pemb'elian dari pgmqspk lokal
i lokasi operasional yang signifikan
G4-EN1 Bahan yang digunakan berdasarkan bobot atau volume
5 Bahan Persentase bahan yang digunakan yang merupakan bahan
GA4-EN2 input daur ulang
G4-EN3 Konsumsi energi dalam organisasi
G4-EN4 Konsumsi energi di luar organisasi
G4-EN5 Intensitas energy
G4-EN6 Pengurangan konsumsi energy
. G4-EN7 Pengurangan kebutuhan energi pada produk dan jasa
6 Energl G4-EN8 Total pengambilan air berdasarkan sumber
GA-EN9Y Sumber air yang secara sig_nifika_n dipengaruhi oleh
pengambilan air
GA-EN10 Persentase dan tota_l volume air yang didaur ulang dan
digunakan kembali
Lokasi-lokasi operasional yang dimiliki, disewa, dikelola di
GA-EN11 dalam, atau yang b_er(_:Jekatan dengan, kawasa_n I_indu_ng_ dan
kawasan dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi di luar
kawasan lindung
7 Keancle_lk; r:gaman Uraian dampak signifikan kegiatan, produk, dan jasa
y GA-EN12 terhadap keanekaragaman hayati di kawasan lindung dan
kawasan dengan nilai keaneka-ragaman hayati tinggi di luar
kawasan lindung
G4-EN13 Habitat yang dilindungi atau dipulihkan




Jumlah total spesies dalam IUCN Red List dan spesies dalam
daftar spesies yang dilindungi nasional dengan habitat di

G4-EN14 tempat yang dipengaruhi operasional, berdasarkan tingkat
risiko kepunahan
G4-EN15 Emisi gas rumah kaca (GRK) langsung
G4-EN16 Emisi gas rumah kaca (GRK) energi tidak langsung
G4-EN17 Emisi gas rumah kaca (GRK) tidak langsung lainnya
8 Emisi G4-EN18 Intensitas emisi gas rumah kaca (GRK)
G4-EN19 Pengurangan emisi gas rumah kaca (GRK)
G4-EN20 Emisi bahan perusak ozon (BPO)
G4-EN21 NOX, SOX, dan emisi udara signifikan lainnya
G4-EN22 Total air yang dibuang berdasarkan kualitas dan tujuan
G4-EN23 | Bobot total limbah berdasarkan jenis dan metode pembuangarn
G4-EN24 Jumlah dan volume total tumpahan signifikan
Bobot limbah yang dianggap berbahaya menurut ketentuan
GA-EN25 konvensi Basel2, Lampiran I, II, I11, dan V11l yang diangkut,
9 | Efluen dan Limbah diimpor, diekspor, atau diolah, dan persentase limbah yang
diangkut untuk pengiriman internasional
Identitas, ukuran, status lindung, dan nilai keanekaragaman
hayati dari badan air dan habitat terkait yang secara
G4-EN26 N : .
signifikan terkena dampak dari pembuangan dan air
limpasan dari organisasi
GA-EN27 Tingkat mitigasi dampak t((ajrhaglap dampak lingungan produk
an jasa
10 | Produk dan Jasa -
Persentase produk yang terjual dan kemasanyang
G4-EN28 ; . .
direklamasi menurut kategori
Ga- Nilai moneter denda signifikan dan jumlah total sanksi non-=
11 Kepatuhan EN29 moneter atas ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan
peraturan lingkungan
Dampak lingkungan signifikan dari pengangkutan produk dan
12 Transportasi G4-EN30 | barang lain serta bahan untuk operasional organisasi, dan
pengangkutan tenaga kerja
. N Total pengeluaran dan investasi perlindungan lingkungan
13 Lain-lain G4-EN31 berdasarkan jenis
Persentase penapisan pemasok baru menggunakan Kriteria
G4-EN32 .
14 | Asesmen Pemasok lingkungan
atas Lingkungan Dampak lingkungan negatif signifikan aktual dan potensial
G4-EN33 X . SN
dalam rantai pasokan dan tindakan yang diambil
Mekanisme Jumlah pengaduan tentang dampak lingkungan yang
15 |Pengaduan Masalah | G4-EN34 | diajukan, ditangani, dan diselesaikan melalui mekanisme

Lingkungan

pengaduan resmi




Jumlah total dan tingkat perekrutan karyawan baru dan

G4-LA1 turnover karyawan menurut kelompok umur, gender, dan
wilayah
. Tunjangan yang diberikan bagi karyawan purna waktu yang
16 Kepegawaian G4-LA2 | tidak diberikan bagi karyawan sementara atau paruh waktu,
berdasarkan lokasi operasi yang signifikan
G4-LA3 Tingkat kembali bekerja dan tingkat retensi setelah cuti
melahirkan, menurut gender
Hubungan Jangka waktu minimum pemberitahuan mengenai perubahan
17 . G4-LA4 operasional, termasuk apakah tercantum dalam perjanjian
Industrial Rersama
Persentase total tenaga kerja yang diwakili dalam komite
GA-LAS bersama formal manajemen pekerja yang membantu
mengawasi dan memberikan saran program kesehatan dan
keselamatan kerja
Kesehatan dan Jenis dan tingkat cedera, penyakit akibat kerja, hari hilang,
18 .| G4-LA6 | dan kemangkiran, serta jumlah total kematian akibat kerja,
Keselamatan Kerja menurut daerah dan gender
GA-LA7 Pekerja yang sering terkena atau berisiko tinggi terkena
penyakit yang terkait pekerjaan mereka
GA-LA8 Topik kesehatan dan keselamatan yang tercakup dalam
perjanjian formal dengan serikat pekerja
G4-LA9 Jam pelatihan rata-rata per tahun per karyawan menurut
gender, dan menurut kategori karyawan
Program untuk manajemen keterampilan dan pembelajaran
: seumur hidup yang mendukung
19 Pelatihan dan | G4-LAIL0 keberkelanjutan kerja dan membantu mereka mengelola
Pendidikan purna bakti
Persentase karyawan yang menerima reviu Kinerja dan
G4-LA11 | pengembangan Kkarier secara reguler, menurut gender dan
kategori karyawan
Komposisi badan tata kelola dan pembagian karyawan per
Keberagaman dan kategori karyawan menurut gender, kelompok usia,
20 Kesetaraan G4-LAL2 keanggotaan kelompok minoritas, dan indikator
Peluang keberagaman lainnya
g:;iﬁ;?ggi Rasio gaji pokok dan remunerasi bagi perempuan terhadap
21 G4-LA13 laki-laki menurut kategori karyawan, berdasarkan lokasi
Perempuian dan operasional yang signifikan
Laki-laki perasional yang sig
Persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria
Asesmen Pemasok G4-LAl4 praktik ketenagakerjaan
22 atas Praktik Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan pada
Ketenagakerjaan | G4-LA15 | praktik ketenagakerjaan dalam rantai pasokan dan tindakan

yang diambil




Mekanisme

Jumlah pengaduan tentang praktik ketenagakerjaan yang

23 ng:ﬁ;ﬁn G4-LA16 diajukan, ditangani dan diselesaikan melalui mekanisme
. pengaduan resmi
Ketenagakerjaan
Jumlah total, persentase perjanjian dan kontrak investasi
G4-HR1 yang signifikan menyertakan klausul terkait hak asasi
manusia atau penapisan berdasarkan hak asasi manusia
24 Investasi Jumlah waktu pelatihan karyawan tentang kebijakan atau
G4-HR?2 prosedur hak asasi manusia terkait dengan aspek hak asasi
manusia yang relevan dengan operasi, termasuk persentase
karyawan yang dilatih
25 | Non-diskriminasi | G4-HR3 Jumlah total insiden dlskr|g1_|na5|_dan tindakan korektif yang
iambil
ngggiﬁ%nan Kemungkinan dilanggarnya atau ada ris_i_ko besar tidak
26 Perianii . G4-HR4 | dilaksanakannya hak berserikat dan perjanjian kerja bersama
erjanjian Kerja it - N .
Befsatha I unit kerja perusahaan dan di unit kerja pemasok
Operasi dan pemasok yang diidentifikasi berisiko tinggi
. melakukan eksploitasi pekerja anak dan tindakan yang
Z FEL T AYELS s diambil untuk berkontribusi dalam penghapusan pekerja
anak yang efektif
Operasi dan pemasok yang diidentifikasi berisiko tinggi
28 Pekerja Paksa atau G4-HR6 melakukan pekerja paksa/wajib kerja dan tindakan untuk
Wajib Kerja berkontribusi dalam penghapusan segala bentuk pekerja
paksa atau wajib kerja
Praktik P_e_rsentase petugas pengamanan yang c_;lilat_ih dala_m _
29 Pengamanan G4-HR7 kebijakan atau prosedur hak asasi manusia di organisasi
yang relevan dengan operasi
30 Hak Adat G4-HRS Jumlah total insiden pelangga_ran yang melibgtkan_hak- hak
masyarakat adat dan tindakan yang diambil
31 Ak R G4-HR9 Jumlah t_otal dan persentase operasi yang te_lah melz_ikukan
review atau asesmen dampak hak asasi manusia
G4-HR10 Persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria
Asesmen Pemasok hak asasi manusia
32 atas Hak Asasi Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan
Manusia G4-HR11 terhadap hak asasi manusia dalam
rantai pasokan dan tindakan yang diambil
I\Pfl:rt(;:ézr;r? Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap hak asasi
33 G4-HR12 | manusia yang diajukan, ditangani, dan diselesaikan melalui

Masalah Hak Asasi
Manusia

mekanisme pengaduan formal




Persentase operasi dengan pelibatan masyarakat lokal,

G4-S01 asesmen dampak, dan program pengembangan yang
34 | Masyarakat Lokal diterapkan
Operasi dengan dampak negatif aktual dan potensial yang
G4-S02 signifikan
Jumlah total dan persentase operasi yang dinilai terhadap
G4-S03 risiko terkait dengan korupsi dan risiko signifikan yang
_ _ teridentifikasi
35 Antikorupsi Komunikasi dan pelatihan mengenai kebijakan dan prosedur
LSO anti-korupsi
G4-S05 Insiden korupsi yang terbukti dan tindakan yang diambil
N i Nilai total kontribusi politik berdasarkan negara dan
36 | Kebijakan Publik | G4-SO6 penerimalpenerima manfaat
37 | AntiPersaingan | G4-S07 Jumlah total tindakan hukum terkait anti persaingan, anti-trus,
serta praktik monopoli dan hasilnya
G4-SO8 Nilai moneter denda yang signifikan dan jumlah total sanksi
non-moneter atas ketidakpatuhan terhadap UU dan peraturan
38 Kepatuhan
G4-SO9 Persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria
untuk dampak terhadap masyarakat
Asesmen Pemasok Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan
39 | atas Dampak pada | G4-SO10 terhadap masyarakat dalam rantai
Masyarakat pasokan dan tindakan yang diambil
Mekanollsme Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap masyarakat
40 D PRI G4-S011 yang diajukan, ditangani, dan
ampak terhadap di : . . .
iselesaikan melalui mekanisme pengaduan resmi
Masyarakat
Persentase kategori produk dan jasa yang signifikan
G4-PR1 | dampaknya terhadap kesehatan dan keselamatan yang dinilai
Kesehatan dan untuk peningkatan
41 Keselamatan Total jJumlah insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan dan
Pelanggan G4-PR2 koda sukarela terkait dampak
kesehatan dan keselamatan dari produk dan jasa sepanjang
daur hidup, menurut jenis hasil
Jenis informasi produk dan jasa yang diharuskan oleh
prosedur organisasi terkait dengan informasi dan pelabelan
G4-PR3 produk dan jasa, serta persentase kategori produk dan jasa
Pelabelan Produk yang signifikan harus men_glk_utl persyaratan informasi
42 dan Jasa sejenis
Jumlah total Insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan dan
G4-PR4 | koda sukarela terkait dengan informasi dan pelabelan produk
dan jasa, menurut jenis hasil
G4-PR5 Hasil survei untuk mengukur kepuasan pelanggan




G4-PR6 Penjualan produk yang dilarang atau disengketakan
43 Komunikasi Jumlah total Insiden ketidakpatuhan terhadap
Pemasaran G4-PR7 | peraturan dan koda sukarela tentang komunikasi pemasaran,
termasuk iklan, promosi, dan sponsor, menurut jenis hasil
. Jumlah total keluhan yang terbukti terkait dengan
44 | Privasi Pelanggan | GA4-PR8 pelanggaran privasi pelanggan dan hilangnya data pelanggan
Nilai moneter denda yang signifikan atas ketidakpatuhan
45 Kepatuhan G4-PR9 terhadap undang-undang dan peraturan terkait penyediaan

dan penggunaan produk dan jasa




Lampiran 3

2015

No CRI ADRO BSSR DEWA ELSA ESSA GEMS ITMG KKGI MBAP MEDC MYOH PSAB PTBA RUIS TINS TOBA
1 G4-EC1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 G4-EC2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
3 G4-EC3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4 G4-EC4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
5 G4-EC5 1 1 1 1 1 1 1 1 1
6 G4-EC6 1 1 1 1 1 1 1 1
7 G4-EC7 1 1 1 L 1 1 1 1 1 1 1 1 1
8 G4-EC8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
9 G4-EC9 1 1 1 1 1 1

10 G4-EN1 1 1 1 1 1 1

11 G4-EN2 1 1 1 1 1 1 1 1

12 G4-EN3 1 1 1 1 1 1 1 1 1

13 G4-EN4 1L 1 1 1 1 1 1 1
14 G4-EN5 1 1 1 1 1 1 1 1
15 G4-EN6 1 1 il 1 1 1

16 G4-EN7 1 1 1 1 1

b7/ G4-EN8 1 1 Al 1 1 1 1 1

18 G4-EN9 1 1 il 1 1 1 1 1

19 G4-EN10 1 il 1 1 1 1 1 1

20 G4-EN11 il 1 1 1 1 1 1 1

21 G4-EN12 1 i 1 il 1 1 1
22 G4-EN13 dl 1 1 1 1 1 1 1 1
23 G4-EN14 1 1 1 1 1 1 i
24 G4-EN15 1 1 1 1 1
25 G4-EN16 1 L 1 1 1

26 G4-EN17 1 1 1 1

27 G4-EN18 1 1 1 1 1

28 G4-EN19 1 L 1 L 1 1 1

29 G4-EN20 1 1 1 L
30 G4-EN21 i 1 1 al 1 ds
31 G4-EN22 1 1 1 1 1 1 1
32 G4-EN23 1 1 1 1 1 1 1

33 G4-EN24 1 1 1 1

34 G4-EN25 1 5 1 1 1

35 G4-EN26 1 il 1 1

36 G4-EN27 1 bl i il 1 1 1 1
37 G4-EN28 1 1 1 1

38 G4-EN29 1 1 1 1 1 18 1 1 1 1
39 G4-EN30 1 1 1 1 1 1 1

40 G4-EN31 1 1 al i 1 1 T
41 G4-EN32 1 i, 1 1 1 1 1 1
42 G4-EN33 1 1 1 1 1
43 G4-EN34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 T
44 G4-LAL gls 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 L
45 G4-LA2 1 1 1 1 1 1 1
46 G4-LA3 1 1 L 1 1 1 1 1
47 G4-LA4A 1 1 1 1 1 1 1
48 G4-LAS 1 1 1 1 1 1 1
49 G4-LAG 1 1 1 1 1 1 1 ! 1 1
50 G4-LA7 1 1 1 1 1 1 1
51 G4-LA8 1 1 1 1 1 1 1 1

52 G4-LA9 1 1 1 1 1
53 G4-LA10 1 1 1 1 1 1 1 1 1
54 G4-LALL 1 1 1 1 1 1 1
55 G4-LA12 1 1 1 1 1 1

56 G4-LA13 1 1 1 1 1 1

57 G4-LA14 1 1 1 1

58 G4-LA15 1 1 1 1 1 1 1 1 1

59 G4-LA16 1 1 1 1
60 G4-HR1 1 1 1 1 1 0 1 1
61 G4-HR2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
62 G4-HR3 1 1 1 1
63 G4-HR4 1 1 1 1 1 1 1

64 G4-HR5 1 1 1 1 1 1 1

65 G4-HR6 1 1 1 1

66 G4-HR7 1 1 1 1 1

67 G4-HR8 1 1 1 1 1 1 1 1

68 G4-HR9 1 1 1 1 1 1 1

69 G4-HR10 1 1 1 1 1 1




70 G4-HR11 1 1
71 G4-HR12 1 1 1 1 1
72 G4-S01 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
73 G4-S02 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 x
74 G4-S03 1 1 1 1 T
75 G4-S04 1 1 1 1 1 1 1 1 1 D
76 G4-S05 1 1 1 1 1 1
77 G4-S06 1 1 1 1 1
78 G4-S07 1
79 G4-S08 1 1 1 1 1 1 1
80 G4-S09 1 1 1 1
81 G4-5010 1 1 1 1 1 1 1 1
82 G4-S011 1 1 fly 1 1 1 1 b5
83 G4-PR1 1 1 1 1 1 1 1 1 e
84 G4-PR2 1 1 1 1 1 1 1
85 G4-PR3 1 1 1
86 G4-PR4 1 1 1 1
87 G4-PR5 1 1 al 1 1 i 1 1 1 1 1 1
88 G4-PR6 1 1 1 1
89 G4-PR7 1 1 1 1 1
90 G4-PR8 1 1 1 1 il 1 1 1
91 G4-PR9 1 1 il il 1 1 1 1 1 1
total 40 16 27 43 30 56 30 68 21 33 45 35 90 25 51 49
91 91 ot 91 91 91 91 91 ol 91 91 91 91 91 91 91
0.44 0.18 0.3 0.47 0.33 0.62 0.33 0.75 0.23 0.36 0.49 0.38 0.99 0.27 0.56 0.54
No GRI 2005
ADRO BSSR DEWA ELSA ESSA GEMS ITMG KKGI MBAP MEDC MYOH PSAB PTBA RUIS TINS TOBA
1 G4-EC1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 G4-EC2 1 1 1 1 1 1 1
3 G4-EC3 1 1 1 bl 1 1 1 1 1 1
4 G4-EC4 1 1 L 1 1 1 1 1 1
5 G4-EC5 1 1 L 1 1 1 1 1 1
6 G4-EC6 1 1 1 1 1 1 1
7 G4-EC7 1 1 il 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
8 G4-EC8 1 1 1 1 1 1 1 1
9 G4-EC9 1 1 1 1
10 G4-EN1 1 1 1 ds 1 1 1 i 1 1 1
11 G4-EN2 1 1 1 1 1 1 L
12 G4-EN3 1 1 b il 1 i 1 1 1 1 1 1
13 G4-EN4 1 1 L
14 G4-EN5 1 1 s 1 1 1 il 1 1
15 G4-EN6 1 1 1 1 1 il 1 1 T
16 G4-EN7 1 1 1 1 1 1
17 G4-EN8 1 1 1 1 1 1 1 1
18 G4-EN9 1 1 1 1 1 1 1
19 G4-EN10 1 1 1
20 G4-EN11 1 1 1 1
21 G4-EN12 1 1 1 1 I
22 G4-EN13 1 L i, {8 1 1 1 1 1 1 1
23 G4-EN14 1 1 . 1 1 1 1 1
24 G4-EN15 1 1 1 1 1 1
25 G4-EN16 1 1 1 1 1
26 G4-EN17 il 1 1 1
27 G4-EN18 1 1 1 h5
28 G4-EN19 1 1 1 1 1 h5
29 G4-EN20 il 1 1 1 1
30 G4-EN21 1 1 1 1 1
31 G4-EN22 1 1 1 1 1 1 1 1
32 G4-EN23 1 1 1 1 1 1 1 1
33 G4-EN24 1 1 1 1
34 G4-EN25 1 1
35 G4-EN26
36 G4-EN27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
37 G4-EN28 1 1
38 G4-EN29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
39 G4-EN30 1 1 1 1
40 G4-EN31 1 1 1 1
41 G4-EN32 1 1 1
42 G4-EN33 1
43 G4-EN34 1 1 1 1 1 1
44 G4-LAL 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1




45 G4-LA2 1 1 1 1 1
46 G4-LA3 1 1 1 1
47 G4-LA4 1 1 1 1 1
48 G4-LA5 1 1 1 1 1 1 1
49 G4-LAG 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
50 G4-LA7 1 1 1 1 1
51 G4-LA8 1 1 1 1 1 1 1
52 G4-LA9 1 1 1 1 1 1
53 G4-LA10 1 1 1 1 1 1 1 1
54 G4-LA1l 1 1 1 1
55 GA4-LA12 1 1 1 1 1 1 1 1
56 G4-LA13 1 1 1 1 1
57 G4-LAl4 1 1 1
58 G4-LA1S 1 1 1 1
59 G4-LA16 1 1 1 1 1 1 1
60 G4-HR1 1 1 1 1 1 1
61 G4-HR2 1 1 1 1 1 1 1
62 G4-HR3 1 1 1 1
63 G4-HR4 1 1 1 1 1 1 1
64 G4-HR5 1 i, 1 1 a8 1 1 1 1 1
65 G4-HR6 1 1 1 1 1 1
66 G4-HR7 1 iy 1 1 1 1
67 G4-HR8 1 il 1 ! 1 1 1 1 1 1
68 G4-HR9 1 1
69 G4-HR10 1 1
70 G4-HR11 1 1
71 G4-HR12 1 1 1 1 1 1 1 1
72 G4-S01 dl al 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
73 G4-S02 5 1 ik d 1 1 1
74 G4-S03 1 1 1 1 1
75 G4-S04 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
76 G4-SO5 1 1 1 1 1 1 1 1
7 G4-S06 1 1 il 1 1 1 1
78 G4-S07 1 1 1 1 L
79 G4-S08 1 1 1 dl, 1 1 1 1 I
80 G4-S09 ab 1
81 G4-S010 1
82 G4-S011 1 1 1 1 1 1
83 G4-PR1 1 il il 8 ag 1 1 1 1
84 G4-PR2 1 1 1 1§ 1 1
85 G4-PR3 1 al 1 1
86 G4-PR4 1 1 hlj i 1 1 1 1 1
87 G4-PR5 1 1 1 il 1 1 1 1
88 G4-PR6 1 1 1 1 1 1 1
89 G4-PR7 1 1 1 1 1 1 1
90 G4-PR8 1 1 1 i 1 1 1 1 1 1 1
91 G4-PR9 1 1 1 dl 1 1 1 1 1 1
total 33 13 48 65 35 38 24 28 37 53 40 35 50 45 58 41
91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91
0.36 0.14 0.53 0.71 0.38 0.42 0.26 0.31 0.44 0.58 0.44 0.38 0.55 0.49 0.64 0.45
No GRI 20
ADRO BSSR DEWA ELSA ESSA GEMS ITMG KKGI MBAP MEDC MYOH PSAB PTBA RUIS TINS TOBA
1 G4-EC1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 G4-EC2 1 1 1 1 1 1
3 G4-EC3 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4 G4-EC4 1 1 1
5 G4-EC5 1 1 T
6 G4-EC6 1 1 1 1 1
7 G4-EC7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
8 G4-EC8 1 1 1 1 1 1
9 G4-EC9 1 1 1 1
10 G4-EN1 1 1 1 1 1 1
11 G4-EN2 1 1 1 1
12 G4-EN3 1 1 1 1 1 1 1 1
13 G4-EN4 1 1
14 G4-EN5 1 1 1 s
15 G4-EN6 1 1 1 1 1 1 1
16 G4-EN7 1 1 1
17 G4-EN8 1 1 1 1 1
18 G4-EN9 1 1 1 1
19 G4-EN10 1




20 | G4-EN11 1 1
21 | G4-ENI12 1 1 1 1 1
22 | G4-EN13 1 1 1 1 1
23 | G4-EN14 1 1 1
24 | G4-EN15 1 1 1 1 1 1
25 | G4-EN16 1 1 1 1
26 | G4-EN17 1 1 1 1
27 | G4-EN18 1
28 | G4-EN19 1 1 1
29 | G4-EN20 1 1 1
30 | Ga-EN21 1 1
31 | G4-EN22 1 1 1 1
32 | G4-EN23 1 1 1 1 1 1 1
33 | G4-EN24 1 1 1 1 1
34 | G4-EN25 1 1 1 1 1
35 | G4-EN26 1 1
36 | G4-EN27 1 1 1
37 | G4-EN28 1 1 0 1 1
38 | G4-EN29 1
39 | G4-EN30 1 1 1 1
40 | G4-EN31 1 1 1 1
41 | G4-EN32 1 1 1 1
42 | G4-EN33 1 1
43 | G4-EN34 1 1 1 1
44 | Ga-LAL 1 1 1 1 1 1 1 1 1
45 | Ga-LA2 1 1 1 1
46 | G4-LA3 1 1
47 | Ga-LA4 1 1 1
48 | Ga-LAs 1 1
49 | Ga-LAe 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
50 | G4-LA7 1 1 1 1
51 | G4-LAS 1 1 1 1
52 | G4-LA9 i 1 1 1 1
53 | G4-LA10 1 1 1 1 1 1 1 1 1
54 | G4-LA1L 1 1 1 1 1
55 | G4-LA12 1 1 1 1 1 1 1 1 1
56 | G4-LA13 1 1 1 1 1
57 | G4-LAl4 1
58 | G4-LA15 1 1
59 | G4-LA16 1 1 1 dl 1 1 1
60 | GA4-HR1 1 1
61 | GA-HR2 1 1 1
62 | GA-HR3 1
63 | GA-HR4 1 1 1 1 1
64 | GA-HR5 1 1 1 1 1 1 1 1
65 | GA-HR6 1 T
66 | GA-HR7 1 1
67 | GA-HRS 1 1 1 1 1
68 | GA-HR9 1
69 | GA4-HRI10 1 1
70 | G4-HRI1 1
71 | G4-HRI2 1 1 1 1 1 1 1
72 | G4-s01 1 1 1 i 1 1 1 1 1 1 1 1
73 | G4-502 1 1 1 1
74 | G4-s03 1 1 1 1 1 1 1
75 | G4-s04 1 1 1 1 1 1 1 1 1
76 | G4-505 1 1 1 1 1 1 1 1
77 | G4-506 1 1 1
78 | G4-507 1
79 | G4-s08 1
80 | G4-509 1 1
81 | G4-5010 1 1 1
82 | G4-s011 1 1 1 1 1 1 1
83 G4-PR1 1 1 1 1 1 1
84 | Ga4-PR2 1 1 1 1 1 1
85 G4-PR3 1 1 1 1 1
86 G4-PR4 1 1 1
87 G4-PR5 1 1 1 1 1 1 1
88 G4-PR6 1 1 1 1 1 1
89 G4-PR7 1 1 1 1
20 G4-PR8 1 1 1 1 1 1 1
91 G4-PR9 1 1 1 1 1

total 25 39 21 16 47 18 13 21 19 13 20 41 21 47 26 35

91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91




027 | 043 | 023 | 018 | 052 |

02 | 014 | 023 | o021 | 014 | 022 | 045 | 023 | 052 | 029 | 038> |

Tahun Kode Pajak Total Ebt Etr
Perusahaan

ADRO 1,779,012 3,861,948 0.46065
ARTI -3,294 26,378 -0.12488
BSSR 139,408 503,241 0.27702
DEWA 68,518 74,942 0.91428
ELSA 133,276 513,021 0.25979
ESSA 26,869 94,056 0.28567
GEMS -5,749 23,063 -0.24927
ITMG 1,118,901 2,043,860 0.54745
2015 KKGI 47,076 125,319 0.37565
MBAP 175,452 653,595 0.26844
MEDC 491,718 -2,145,595 -0.22918
MYOH 63,815 230,542 0.27680
PSAB 365,501 796,866 0.45867
PTBA 626,685 2,663,796 0.23526
RUIS 28,750 70,031 0.41053
TINS 66,602 168,163 0.39606
TOBA 184,706 539,544 0.34234
ADRO 2,765,586 7,343,043 0.37663
ARTI -7,191 2,039 -3.52673
BSSR 106,202 462,628 0.22956
DEWA 29,761 37,149 0.80113
ELSA Mss 425,473 0.01682
ESSA 1,214 3,290 0.36900
GEMS 187,143 657,245 0.28474
ITMG 823,385 2,579,591 0.31919
2016 KKGI 70,096 197,373 0.35514
MBAP 121,725 486,025 0.25045
MEDC 843,537 3,497,366 0.24119
MYOH 110,096 395,729 0.27821
PSAB 245,663 544,224 0.45140
PTBA 672,511 2,696,916 0.24936
RUIS 28,782 54,852 0.52472
TINS 131,921 414,970 0.31790
TOBA 153,136 349,124 0.43863
ADRO 5,325,624 12,593,286 0.42289
ARTI 3,988 32,871 0.12132
BSSR 391,153 1,513,158 0.25850
DEWA 109,177 146,694 0.74425
ELSA 10,443 336,809 0.03101
ESSA 27,925 57,612 0.48471
2017 GEMS 639,488 2,274,153 0.28120
ITMG 1,481,501 4,905,121 0.30203
KKGI 83,957 1,826,244 0.04597
MBAP 272,141 1,066,537 0.25516
MEDC 1,894,463 4,003,199 0.47324
MYOH 63,815 230,542 0.27680
PSAB -163,675 379,062 -0.43179
PTBA 1,554,397 6,101,629 0.25475




RUIS 17,992 38,914 0.46235
TINS 207,297 716,211 0.28944
TOBA 255,049 815,529 0.31274
Kode ROA ROE
Tahun Perusahaan (%) (%) CSR ETR PBV
ADRO 2458 4.5 0.4395604 | 0.4606515 0.36
BSSR 15.17 25.13 | 0.1758242 | 0.2770204 2.01
DEWA 0.12 0.21 0.2967033 | 0.9142804 0.35
ELSA 8.62 1441 | 0.4725275 | 0.2597866 0.68
ESSA 57 2.66 0.3296703 | 0.2856702 0.72
GEMS 0.57 0.84 0.6153846 | -0.2492737 241
ITMG 5.36 7.56 0.3296703 | 0.547445 0.56
2015 KKGI 5.76 7.39 0.7472527 | 0.3756493 0.4
MBAP 31.75 46.94 | 0.2307692 | 0.2684415 1.34
MEDC 5% 21 0.3626374 | -0.2291756 0.27
MYOH 15.34 26.5 0.4945055 0.27680 0.9
PSAB 8.1 9.86 0.3846154 | 0.4586731 1.66
PTBA 12.06 21.93 0.989011 | 0.2352601 1.12
RUIS 3.78 12.2 0.2747253 | 0.4105325 0.49
TINS 1.09 1.89 0.5604396 | 0.3960562 0.7
TOBA 9.11 16.58 | 0.5384615 | 0.3423372 0.63
ADRO 5.22 9 0.3626374 | 0.3766267 1.18
BSSR 14.9 21.53 | 0.1428571 | 0.2295624 2.45
DEWA 0.14 0.24 0.5274725 | 0.8011252 0.37
ELSA 7.54 10.98 | 0.7142857 | 0.0168166 1.12
ESSA 0.02 0.07 0.3846154 0.36900 0.68
GEMS 9.26 13.21 | 0.4175824 | 0.2847386 4.66
ITMG 10.8 14.4 0.2637363 | 0.3191921 1.67
2016 KKGI 9.6 11.22 | 0.3076923 | 0.3551448 1.37
MBAP 28.3 29.59 | 0.4395604 | 0.2504501 2.4
MEDC 2255 9.4 0.5824176 | 0.2411921 0.45
MYOH 14.44 19.78 | 0.4395604 | 0.2782106 1.03
PSAB 2.61 6.5 0.3846154 0.45140 1.47
PTBA 10.9 19.18 | 0.5494505 | 0.249363 3
RUIS 2.66 7.25 0.4945055 | 0.5247211 0.51
TINS 2.64 4.46 0.6373626 0.31790 1.52
TOBA 5.58 9.87 0.4505495 | 0.4386293 1.28
ADRO 7.87 13.11 | 0.2747253 | 0.4228939 1.07
BSSR 39.41 55.62 | 0.4285714 0.25850 2.71
DEWA 0.69 1.22 0.2307692 | 0.7442499 0.36
ELSA 5.16 8.22 0.1758242 | 0.0310057 0.89
ESSA 0.27 1.04 0.5164835 | 0.484708 0.85
2017 GEMS 20.43 41.29 | 0.1978022 0.28120 4.09
ITMG 18.6 26.37 | 0.1428571 | 0.3020315 1.8
KKGI 12.79 15.17 | 0.2307692 | 0.0459725 1.35
MBAP 36.47 47.94 | 0.2087912 | 0.2551632 2.15
MEDC 1.00 3.53 0.1428571 | 0.4732373 1.01
MYOH 9.04 12 0.2197802 0.27680 1.16
PSAB 4.35 11.45 | 0.4505495 | -0.4317895 0.99




PTBA 20.68 32.95 0.2307692 | 0.2547511 2.05
RUIS 2.18 55 0.5164835 | 0.4623529 0.48
TINS 4.23 8.29 0.2857143 | 0.2894357 0.95
TOBA 11.88 23.67 0.3846154 | 0.3127406 1.91
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1. Deskripsi Statistik

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ROA 49 .0002 . 3941 .089635 .0923034
ROE 49 .0007 . 5562 .145657 . 1318146
CSR 49 14 .99 .3934 17528
ETR 49 -.43 91 .3247 .24539
PBV 49 27 4.66 1.3031 .94804
Valid N (listwise) 49
2. Uji Asumsi Klasik
a. Multikolinieritas
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 1.695 253 4.695 .000
ROA .021 .010 .183] 2.292 .032 479 2.088
ROE .018 .009 .172] 2.054 .043 .266 3.759
CSR .268 .319 .049 .838 .406 .945 1.058
ETR -.544 .072 -.359| -3.834 .000 .354 2.824
a. Dependent Variable: PBV
b. Heterokedastisitas
Correlations
ABS_RES
Spearman's rho ROA Correlation Coefficient -114
Sig. (2-tailed) .458
N 45
ROE Correlation Coefficient -.077
Sig. (2-tailed) .616
N 45
CSR Correlation Coefficient .234
Sig. (2-tailed) 122
N 45
ETR Correlation Coefficient .054
Sig. (2-tailed) 726
N 45




c. Autokorelasi

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 7252 .655 .642 .37667 1.668
a. Predictors: (Constant), ETR, CSR, ROA, ROE
b. Dependent Variable: PBV
d. Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 45
Normal Parameters?® Mean .0000000
Std. Deviation .51046562
Most Extreme Differences  Absolute .091
Positive .091
Negative -.047
Kolmogorov-Smirnov Z .607
Asymp. Sig. (2-tailed) .854
a. Test distribution is Normal.
Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 7257 .655 .642 .37667
a. Predictors: (Constant), ETR, CSR, ROA, ROE
Uji Hipotesis
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 1,321 419 3,151 ,003
ROA ,047 ,013 ,467 3,583 ,001




ROE ,031 ,009 AT4 3,654 ,001
CSR -1,446 ,647 -,313 -2,237 ,030
ETR -1,207 ,557 -,304 -2,168 ,035
5. Uji Moderasi
a. ROA
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta "N Sig.
1 (Constant) 1.944 142 13.690 .000
ROA .033 .007 .323 4,464 .000
ETR -.545 .075 -.359| -3.930 .000
moderasil -.071 .022 -.193| -3.221 .002
a. Dependent Variable: PBV
b. ROE
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 1.783 .203 8.765 .000
ROE .023 .006 .314 3.488 .001
ETR -.186 .069 -.366 -3.924 .000
moderasi2 -.046 .014 -.196 -3.300 .002
a. Dependent Variable: PBV
c. CSR
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 1.800 260 6.921 .000}
CSR .503 572 .278 2.629 .012
ETR -.669 .701 -.432 -2.382 .022
moderasi3 -.546 .688 -.503 -2.694 .010}

a. Dependent Variable: PBV
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